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MOTTO 

هُوْ  هُمْ طاَئفَِةٌ لِِّيَ تَ فَقَّ ن ْ يْنِ وَليُِ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ ليَِ نْفِرُوْا كَاۤفَّةً فَ لَوْلََ نَ فَرَ مِنْ كُلِّ فِرْقَةٍ مِّ ا فِِ الدِِّ
رَجَعُوْا الِيَْهِمْ لعََلَّهُمْ يََْذَرُوْنَ اِذَا    

Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk 

memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada 

kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya. (Q. S. 

At-Taubah: 122).1 

 

 

  

 
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an: Transliterasi Per Kata dan 

Terjemah Per Kata (Surabaya: Nur Ilmu, 2020), 206. 
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ABSTRAK 

Muhammad Jiddan Muktafin, 2025: Penerapan Model Pembelajaran Project 

Based Learning berbantuan Media Buku GEMAR sebagai Materi Penunjang Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada Siswa Kelas X SMAN 1 

Yosowilangun Lumajang Tahun Pelajaran 2024/ 2025. 

Kata Kunci: Project Based Learning, Gerakan Membangun Akhlak Berbasis 

Proyek, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mengupayakan untuk 

membentuk akhlak mulia peserta didik. Sehingga dibutuhkan pembelajaran yang 

tepat, salah satunya Project Based Learning berbantuan media buku GEMAR 

(Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek). Pembelajaran ini menjadikan 

kegiatan keagaman sebagai tugas proyek, yang memungkinkan siswa untuk belajar 

serta membentuk akhlaknya. 

Adapun fokus penelitian ini ada tiga yaitu bagaimana perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi model pembelajaran Project Based Learning berbantuan 

media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas X Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Yosowilangun Lumajang tahun pelajaran 2024/ 2025? 

Adapun tujuan penelitian ini ada tiga yaitu mendeskripsikan perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi model pembelajaran Project Based Learning berbantuan 

media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas X Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Yosowilangun Lumajang tahun pelajaran 2024/ 2025. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Lokasi penelitian dilakukan di SMAN 1 Yosowilangun Lumajang. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan interactive model. Keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan. 1) Perencanaan 

pembelajaran sesuai dengan PjBL yaitu menentukan tujuan dan sasaran, merancang 

situasi masalah yang sesuai dan mengatur sumber daya dan merencanakan logistik. 

2) Pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan mengikuti sintaks PjBL namun 

sedikit perbedaan yaitu diawali pertanyaan apersepsi, kemudian mendesain 

perencanaan proyek, menyusun jadwal, meonitor siswa dan kemajuan proyek, 

menguji hasil dan mengevaluasi pengalaman. 3) Evaluasi pembelajaran sesuai 

dengan salah satu evaluasi PjBL yaitu menilai pengetahuan siswa menggunakan 

rating scale. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Fenomena akhir ini marak munculnya peristiwa negatif yang terjadi 

pada sebagian pelajar di Indonesia. Banyak muncul berita tentang merosotnya 

nilai ajaran Islam serta kurangnya kesadaran dalam melakukan ibadah kepada 

Allah SWT yang seharusnya dilaksanakan oleh pelajar di Indonesia sebagai 

umat beragama. Zaman yang semakin maju dan berkembang disertai 

modernisasi dan lingkungan yang memberikan pengaruh negatif menyebabkan 

menurunnya nilai-nilai keagamaan Islam yang sepatutnya dimiliki oleh para 

remaja khususnya kaum pelajar.2 

Sebab itu, kaum pelajar tentunya membutuhkan pendidikan yang 

berguna untuk membimbing pada hal-hal yang baik. Salah satu pembelajaran 

yang dibutuhkan kalangan pelajar khususnya remaja saat ini yaitu pendidikan 

keagamaan Islam. Hal tersebut sejalan dengan PMA RI Nomor 13 Tahun 2014. 

Pendidikan Keagamaan Islam adalah pendidikan yang mempersiapkan 

peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut 

penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama Islam dan/ atau menjadi 

ahli ilmu agama Islam dan mengamalkan ajaran agama Islam.3 

  

 
2 Siti Nurhalizah, Yulia Warda, dan Nur Asyiah Siregar. "Kontribusi Pembelajaran Ke-

Alwashliyahan dalam Pembinaan Ibadah Siswa Di MTs Al-Washliyah 16 Perbaungan." Hibrul 

Ulama Vol. 5 No. 2 (Desember 2023), 104. https://doi.org/10.47662/hibrululama.v5i2.640 
3 Kementerian Agama. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

2014 tentang Pendidikan Agama Islam Pasal 1 Ayat (1). 
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Kemudian menurut Haidar sebagaimana dikutip oleh Mukniah, 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan tujuan untuk membentuk 

perangai muslim yang utuh, mengembangkan berbagai potensi muslim baik 

jasmaniyah maupun rohaniyah, membentuk keharmonisasian antar setiap 

muslim dengan Allah, sesama manusia serta alam semesta.4 Untuk itu, 

diperlukan sosok guru yang berkompeten dalam melaksanakan pembelajaran 

yang memuat ajaran Islam. 

Pendidikan sudah selayaknya didukung dengan adanya pendidik yang 

memiliki kompetensi, khsusnya guru pendidikan agama Islam. Guru saat ini 

yang menjadi fasilitator dituntut mampu menghadirkan pembelajaran yang 

bermakna. Materi dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti (PAIBP) terbilang kompleks, sehingga guru perlu menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta tujuan yang 

hendak dicapai. Meninjau hal tersebut, salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan yaitu model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Menurut Gulbahar & Tinmaz,  Project Based Learning adalah suatu 

model pembelajaran yang dapat menggabungkan suatu proyek pada 

pembelajaran. PjBL dapat memberikan peluang untuk pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, sehingga siswa secara aktif dapat terlibat dalam 

menyelesaikan tugas proyek secara individual maupun bekerja kelompok. 

Sehingga tujuan pembelajaran yang hendak dicapai siswa dapat dilaksanakan 

 
4 Mukniah, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jember: STAIN Jember 

Press, 2013), 44. 
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dengan baik, seperti misalnya aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik.5 

Dalam berbagai literatur, PjBL sering dikaitkan dengan teori belajar 

konstruktivisme Vygotsky yang berfokus pada proses pembelajaran. 

Penerapan PjBL berlandaskan pada teori belajar konstruktivisme 

Vygotsky beranggapan bahwa belajar tidak hanya hafalan, akan tetapi proses 

mengkonstruksi pengetahuan peserta didik melalui proses pengalaman 

belajarnya. Teori konstruktivisme ini, berkaitan dengan bagaimana peserta 

didik mendapatkan pengetahuan bermakna sehingga pengetahuan yang 

didapatkan tidak sekedar hasil nilai pemberian pendidik, akan tetapi usaha 

mandiri dari proses konstruksi peserta didik selama pembelajaran. Peserta 

didik yang dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri akan lebih 

memahami terhadap pengetahuan dan bukan hanya sekedar hafal. 

Berdasarkan pada teori konstruktivisme Vygotsky di atas, maka 

penggunaan model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran Mata Pelajaran 

PAIBP mampu memberikan rangsangan untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi, keduanya memiliki kesamaan konsep yaitu 

membutuhkan kemampuan berpikir, mengkonstruksi pengetahuan, serta 

memberikan hasil pengetahuan yang bermakna. PjBL yang berpusat pada 

peserta didik dapat membimbing peserta didik supaya dapat memanfaatkan 

konseptual juga pengalaman belajarnya yang mana secara tidak langsung 

memotivasi untuk terciptanya pemahaman yang melekat. 

 
5 Halim Purnomo dan Yunahar Ilyas, Tutorial Pembelajaran Berbasis Proyek (Yogyakarta: 

K-Media, 2019), 1. 
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Pemahaman tersebut diharapkan dapat menjadikan siswa memiliki 

perilaku atau akhlak yang baik. Dalam hal ini, pendidikan keagamaan Islam 

menjadi upaya bersama untuk membentuk karakter pemuda Islam. Khususnya 

pelajar tingkat Sekolah Menengah Atas atau sederajat, penting untuk 

melakukan proses pembelajaran dalam pembentukan akhlak mulia. 

Sebagaimana firman Allah SWT, dalam Q. S. Al-Ahzab ayat 21. 

َ لقََدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ   َ وَالْيَ وْمَ الَْهخِرَ وَذكََرَ اللِّّه اللِّّهِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللِّّه
 كَثِيْْاً

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.6 

Ada beberapa penjelasan dari ulama terkait ayat di atas, salah satunya 

menurut Muhammad Quraish Shihab yang berpendapat bahwasannya ayat 

tersebut memuat pesan kecaman dari Allah SWT untuk orang munafik yang 

mengakui beragama Islam, namun tidak melaksanakan ajaran Islam. Padahal 

pada saat itu mereka senantiasa hidup berdampingan dengan Nabi 

Muhammad.7 Untuk itu, dengan penjelasan ayat tersebut mengingatkan kepada 

kita untuk menjadikan Rasulullah sebagai suri teladan yang baik untuk 

membentuk akhlak yang mulia. 

Pembentukan akhlak mulia juga sangat penting bagi pelajar. Mengingat 

di luar sana masih banyak kasus-kasus yang berkaitan dengan rusaknya moral 

pelajar, bahkan kasus-kasus tersebut sering kali menimpa seorang pendidik. 

 
6 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an: Transliterasi Per Kata dan 

Terjemah Per Kata (Surabaya: Nur Ilmu, 2020), 420. 
7 Siti Fatimah dan Suparno, “Pendidikan Karakter dalam Surat Al-Ahzab Ayat 21 

Perspektif Tafsir Al-Misbah Karya Muhammad Quraish Shihab,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Miazhar Vol. 1. No.1 (Juli 20213), 3. 
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Kasus-kasus rusaknya moral pelajar juga banyak dikaji dalam berbagai jurnal 

ilmiah. 

Misalnya kasus seorang pendidik pada SD di Sulawesi Selatan yang 

dikeroyok oleh wali murid. Peserta didik di SMP Negeri 5 Ngawen yang 

melakukan ancaman kepada pendidik menggunakan celurit, disebabkan 

pendidik tersebut menyita ponselnya. Peserta didik di SMP PGRI Gresik, tidak 

segan mengancam pendidik yang bernama Nurkhalim bahkan hingga 

mencengkram kerah bajunya karena ditegur sedang merokok di dalam kelas. 

Guru kesenian di SMAN 1 Torjun, Sampang, bahkan hingga merenggut nyawa 

yang disebabkan tindakan aniaya oleh siswanya sendiri.8 

Beragam kasus rusaknya moral menuntut adanya upaya perbaikan 

akhlak melalui pendidikan. Salah satu upaya pembentukan akhlak dapat 

dilaksanakan dengan pembelajaran yang berbasis pada proyek. Telah banyak 

artikel ilmiah yang meneliti terkait upaya pendidikan karakter yang 

dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis proyek.9 

Pembelajaran berbasis proyek dapat dikatakan sebagai model 

pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai sarana 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi afektif, kognitif dan psikomotorik.10 

Beragam konteks pembahasan sebagaimana dijelaskan di atas. Dunia 

 
8 Thohir, dkk., "Penguatan Pendidikan Karakter dan Nilai-Nilai Islam Ahlussunah 

Waljama’ah (Aswaja) Pada Pelajar IPNU-IPPNU Metro," Educommunity Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Vol. 2 No. 1 (Mei 2024), 25. https://doi.org/10.71365/ejpm.v2i1.52 
9 Jufri dan Hasrijal, "Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Berbasis 

Proyek (Literature Review)," Journal On Education Vol. 5 No. 4 (Mei-Agustus 2023), 16523. 

https://jonedu.org/index.php/joe/article/view/2819 
10 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21 (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2014), 319. 
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pendidikan sudah seharusnya memberikan respon dengan memberikan 

terobosan untuk mengatasi problematika tersebut. 

Lembaga pendidikan dapat merespon dengan menyelenggarakan 

pembelajaran yang pada intinya berfokus pada penyelesaian permasalahan 

merosotnya nilai-nilai agama serta bagaimana membentuk akhlak mulia 

peserta didik melalui pembelajaran yang berkualitas. Yang mana hal tersebut 

dapat dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis proyek. Peran lembaga 

pendidikan sangat penting untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 

tersebut. Sebagaimana UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.11  

Usaha sadar dan terencana yang baik dari suatu lembaga pendidikan 

akan memberikan dampak yang positif. Berdasarkan konteks pembahasan di 

atas, diperlukan pembelajaran yang bermuatan pendidikan keagamaan Islam 

serta dilaksanakan dengan model pembelajaran yang tepat. Salah satunya 

dilaksanakan melalui model pembelajaran berbasis proyek atau Project Based 

Learning (PjBL). 

  

 
11 Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia dan Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat (1). 
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Meninjau pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek atau Project 

Based Learning berbantuan Media Buku GEMAR (Gerakan Membangun 

Akhlak Berbasis Proyek) sebagai Materi Penunjang pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang dilaksanakan oleh SMAN 1 

Yosowilangun, sangat sesuai dengan konteks penelitian di atas. Pembelajaran 

tersebut termuat dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dengan alokasi waktu 3 (tiga) Jam Pelajaran dalam pelaksanaannya di 

SMAN 1 Yosowilangun. Adapun khsusus penggunaan Media Buku GEMAR 

tersebut hanya 1 (satu) Jam Pelajaran, artinya buku tersebut digunakan sebagai 

materi penunjang untuk melengkapi materi inti.12  

Pembelajaran tersebut dilaksanakan sekali dalam seminggu, artinya 

setiap kelas mulai dari kelas X, XI hingga XII pasti melaksanakannya setiap 

pekan. Namun, peneliti hanya membatasi fokus pada jenjang kelas X. Buku 

tersebut memuat banyak aspek seperti komitmen diri, surat-surat pendek, surat 

yasin, ayat kursi, sholawat nabi, do’a khotmil qur’an, Asmaul Husna, Tata Cara 

Sholat dan wudhu, Rubrik penilaian membaca dan menghafal, dll.13 

Buku GEMAR tersebut sangat berguna bagi pegangan peserta didik. 

Dalam hal ini, buku tersebut berguna bagi peserta didik yang mana di dalamnya 

memuat target atau tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik. Buku 

GEMAR yang tergabung dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti tersebut menjadi materi penunjang, karena berufngsi untuk 

 
12 Observasi di SMAN 1 Yosowilangun, 11 Februari 2025. 
13 SMAN 1 Yosowilangun, “Buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis 

Proyek),” 31 Oktober 2024. 
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memberikan penguatan materi pada kerangka pembelajaran resmi yang 

menjadi bagian dari kurikulum sekolah. 

Media Buku GEMAR menjadi salah satu media pembelajaran yang 

digunakan dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap nilai-

nilai agama dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari melalui 

pembelajaran berbasis proyek. Buku GEMAR dirancang untuk menunjang 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu berguna meningkatkan iman, 

takwa, serta akhlak mulia peserta didik, bahkan membantu mereka 

menginternalisasi nilai-nilai Islam. 

Jadi atas dasar berbagai landasan religius, yuridis, teoritis, dan empiris 

di atas memperkuat alasan peneliti untuk fokus pada konteks tersebut. Dalam 

hal ini, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian tentang Model 

Pembelajaran Project Based Learning berbantuan Media Buku GEMAR 

(Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti pada Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Yosowilangun Lumajang Tahun Pelajaran 2024/ 2025. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini berguna untuk membatasi objek penelitian. 

Sehingga lebih fokus pada data yang relevan dan dibutuhkan peneliti. Adapun 

rincian fokus penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis 

Proyek) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada 

siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Yosowilangun Lumajang 

tahun pelajaran 2024/ 2025? 

2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis 

Proyek) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada 

siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Yosowilangun Lumajang 

tahun pelajaran 2024/ 2025? 

3. Bagaimana evaluasi model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis 

Proyek) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada 

siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Yosowilangun Lumajang 

tahun pelajaran 2024/ 2025?  
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C. Tujuan Penelitian 

Pada intinya tujuan penelitian ini menjadi jawaban atas gambaran 

masalah yang telah tertuang pada fokus penelitian. Adapun rincian dari tujuan 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan perencanaan model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak 

Berbasis Proyek) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti pada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Yosowilangun Lumajang tahun pelajaran 2024/ 2025. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak 

Berbasis Proyek) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti pada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Yosowilangun Lumajang tahun pelajaran 2024/ 2025. 

3. Mendeskripsikan evaluasi model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis 

Proyek) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada 

siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Yosowilangun Lumajang 

tahun pelajaran 2024/ 2025. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan konseptual yang 

akan menambah literatur ilmiah. Khususnya seputar perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak 

Berbasis Proyek) sebagai materi penunjang mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti pada suatu lembaga pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana untuk mengintegrasikan 

pengetahuan dan keterampilan melalui terjun langsung ke lapangan 

sehingga dapat meninjau langsung apakah praktik-praktik 

pembelajaran yang dilakukan telah sesuai dengan kajian teori. 

Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

meneliti permasalahan relevan dengan penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning berbantuan media buku GEMAR (Gerakan 

Membangun Akhlak Berbasis Proyek) sebagai materi penunjang mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
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b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah atau 

lembaga pendidikan lainnya untuk memudahkan praktik-praktik 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Supaya menjadi lebih efektif 

dan efisien terutama dalam aspek penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning berbantuan media buku GEMAR (Gerakan 

Membangun Akhlak Berbasis Proyek) sebagai materi penunjang mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sehingga kualitas 

pendidikan dapat meningkat jauh lebih baik. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan untuk guru dalam 

menerapkan menerapkan model pembelajaran Project Based 

Learning berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun 

Akhlak Berbasis Proyek) sebagai materi penunjang mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.  Sehingga guru dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk melaksanakan 

pembelajaran terkait dengan pendidikan karakter atau pembentukan 

akhlak peserta didik yang didukung dengan model pembelajaran dan 

media pembelajaran. 
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d. Bagi Peserta Didik 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfat untuk 

menjadi salah satu solusi dalam menciptakan suasana belajar peserta 

didik yang baik. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis proyek 

ini dapat merangsang anak untuk mencari tahu dan mengkonstruksi 

pemahaman anak terhadap suatu konsep atau pengetahuan tentang 

ajaran agama Islam yang terkemas dalam penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning berbantuan media buku 

GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) sebagai 

materi penunjang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah ini penting untuk memahami fokus penelitian. 

Tujuannya tidak lain untuk memastikan bahwa makna yang dimaksud peneliti 

dari istilah tersebut tidak disalahpahami oleh pembaca. Definisi istilah yang 

perlu digarisbawahi dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning 

Model Pembelajaran Project Based Learning adalah model 

pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai sarana pembelajaran 

untuk mencapai suatu kompetensi yang bertujuan menghadirkan 

pembelajaran yang lebih bermakna. 
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2. Buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) 

Buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) 

adalah buku yang dirancang sebagai upaya membangun akhlak peserta 

didik yang dikemas dalam pembelajaran berbasis proyek sebagai materi 

penunjang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah 

disiplin ilmu yang memuat ajaran Islam yang mencakup materi tentang Al-

Qur'an Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam, Fikih dan Akidah Akhlak. 

4. Siswa Kelas X 

Siswa Kelas X adalah peserta didik yang berada di kelas tingkat pertama 

pada jenjang Sekolah Menengah Atas atau sering disebut dengan istilah kelas 

sepuluh. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang termuat dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan alur pembahasan skripsi. Sistematika pembahasan 

dapat memberikan pemahaman terkait gambaran umum mengenai struktur 

yang terdapat dalam skripsi yang terbagi menjadi lima bab. 

Bab satu membahas tentang pendahuluan. Pada bab ini 

mendeskripsikan terkait konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah serta sistematika pembahasan. 

Bab dua membahas kajian pustaka. Pada bab ini mendeskripsikan 

terkait penelitian terdahulu sebagai referensi penelitian dan kajian teori sebagai 

analisis untuk penelitian kualitatif. 

Bab tiga membahas tentang metode penelitian. Pada bab ini 

mendeskripsikan terkait pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan 

tahap-tahap penelitian. 

Bab empat membahas tentang penyajian data dan analisis. Pada bab ini 

mendeskripsikan terkait dengan gambaran objek penelitian, penyajian data dan 

analisis, serta pembahasan temuan. 

Bab lima membahas tentang penutup. Dalam bab terakhir ini 

mendeskripsikan tentang simpulan terkait dengan pembahasan data-data yang 

sudah dianalisis dan saran sebagai bahan masukan untuk kedepannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu memiliki fungsi untuk mengidentifikasi hasil 

penelitian, perbedaan dan persamaan dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Tidak hanya itu, penelitian terdahulu juga berguna untuk 

menghindari penelitian ulang kasus yang sama persis. Adapun rincian 

penelitian terdahulu sebagai berikut. 

1. Yuliani, 2023. “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project 

Based Learning) untuk Meningkatkan Kemampuan Cerita Anak Siswa 

Kelas IV SD Inpres Minasaupa 1”. Skripsi Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian PTK atau 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dengan dua siklus. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, dan tes. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

prestasi murid pada setiap siklusnya, pada setiap pertemuan pada siklus 

pertama pertemuan I rata-rata nilai mencapai 60,76 dengan presentase 

ketuntasan 30,76%, pada pertemuan II rata-rata nilai mencapai 68,84 

dengan presentase ketuntasan 46,15%. Kemudian pada siklus kedua 

pertemuan I rata-rata nilai mencapai 74,15 dengan presentase ketuntasan 
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61,53% dan pertemuan II rata-rata nilai mencapai 80,76 dengan presentase 

ketuntasan 69,53%.14 

Persamaanya penelitian ini yaitu membahas terkait penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini yaitu lebih berfokus untuk meningkatkan kemampuan cerita 

anak siswa kelas IV SD Inpres Minasa Upa 1. 

2. Kartini Putri Dewi, 2024. “Penerapan Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik pada 

Tema 5 di Kelas III SD N 111/1 Muara Bulian.” Skripsi Universitas Jambi. 

Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian PTK atau 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siklus pertama pada 

pertemuan I mencapai 52,04% kategori “kurang aktif”, pertemuan II 

mencapai 59,85% kategori “cukup aktif” dengan peningkatan sebanyak 

7,81%. Pada siklus kedua pertemuan I mencapai 63,10% kategori “cukup 

aktif” dengan peningkatan 3,25%, kemudian pertemuan II mencapai 

78,72% mengalami peningkatan mencapai 15,62%.15 

 
14 Yuliana, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Cerita Anak Siswa Kelas IV SD Inpres Minasaupa 1,” (Skripsi, 

Skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar, 2023), 62. 
15 Kartini Putri Dewi, “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 

dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik pada Tema 5 di Kelas III SD N 111/1 Muara Bulian,” 

(Skripsi, Universitas Jambi, 2024), 80. 
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Persamaan penelitian ini yaitu membahas terkait penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

yaitu lebih berfokus untuk Meningkatkan keaktifan peserta didik pada 

tema 5 di kelas III SD N 111/1 Muara Bulian.  

3. Nabila Elmanidar, 2023. “Pengaruh Model Project Based Learning 

Berbantuan Media Pop Up Book Terhadap Peningkatan Kreativitas Siswa 

Pada Tema 8 Siswa Kelas 5 SDN 1 Mayong Kidul”. Skripsi Universitas 

Muria Kudus. 

Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian experimen (Pre-

Experimental Design). Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

tes, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan rata-

rata nilai pretest dan post test yang mengalami peningkatan sebesar 26,1%, 

uji Paired Sample T-Test 
t
hitung dengan nilai 15,710 lebih besar dari 

t
tabel 

dengan nilai 1,69552 sehingga H0 ditolak, dan hasil uji N-gain 0,52 dengan 

kriteria sedang. Menunjukkan adanya peningkatan dari hasil pengamatan 

per indikator di setiap pertemuan, maka PjBL menjadikan siswa lebih 

kreatif.16 

  

 
16 Nabila Elmanidar, “Pengaruh Model Project Based Learning Berbantuan Media Pop Up 

Book Terhadap Peningkatan Kreativitas Siswa Pada Tema 8 Siswa Kelas 5 SDN 1 Mayong Kidul,” 

(Skripsi, Universitas Muria Kudus, 2023), 55. 
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Persamaan penelitian ini yaitu membahas terkait model 

pembelajaran Project Based Learning. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

yaitu lebih berfokus untuk Peningkatan kreativitas siswa pada tema 8 

siswa kelas 5 SDN 1 Mayong Kidul.  

4. Deva Maizarra, 2024. “Penerapan Model Project Based Learning dalam 

Pembelajaran Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Kelas VIII SMP 

Negeri 17 Kota Jambi”. Skripsi Universitas Jambi. 

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis pendekatan penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan dari 

PjBL, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan pada tugas proyek 

yang dikerjakan melalui kelompoknya, dengan adanya hal ini peserta didik 

mampu bekerja sama menyampaikan ide dengan sesama teman. Penelitian 

tersebut menunjukkan  bahwa penerapan PjBL sudah dilaksanakan sesuai 

dengan sintaks PjBL.17 

Persamaan penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan penelitan 

kualitatif dan membahas terkait penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning. Sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu lebih berfokus 

untuk pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi kelas VIII SMP 

Negeri 17 Kota Jambi. 

 
17 Deva Maizarra, “Penerapan Model Project Based Learning dalam Pembelajaran Menulis 

Teks Laporan Hasil Observasi Kelas VIII SMP Negeri 17 Kota Jambi,” (Skripsi, Universitas Jambi, 

2024), 62-64. 
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5. Zahra Nur Salsabila, 2023. “Penerapan Project Based Learning (PjBL) 

dalam Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar pada Materi Virus 

Kelas X Di MAN 1 Lampung Timur”. Skripsi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro Lampung. 

Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian PTK atau 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi tes soal, lembar observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dalam penelitian tersebut menunjukkan dengan adanya 

penerapan model PjBL terbukti dapat meningkatkan kreativitas serta hasil 

belajar siswa, dapat dibuktkan dengan adanya perolehan kreativitas siswa 

pada siklus pertama mencapai 74,28% dengan kriteria cukup dan 

meningkat 91,42% pada siklus kedua. Kemudian hasil belajar pada siklus 

pertama mencapai 40% hingga ada peningkatan pada siklus kedua 

mencapai 88,57,%, dapat disimpulkan model pembelajaran PjBL dapat 

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas X MAN 1 Lampung 

Timur.18 

Persamaan penelitian ini yaitu membahas terkait penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

lebih berfokus pada peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa.  

  

 
18 Zahra Nur Salsabila, “Penerapan Project Based Learning (PjBL) dalam Meningkatkan 

Kreativitas dan Hasil Belajar pada Materi Virus Kelas X Di MAN 1 Lampung Timur,” (Skripsi, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung, 2023), 80. 
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Pemaparan penelitian terdahulu diatas menjelaskan terkait hasil 

penelitian, persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu sebagai 

perbandingan dengan penelitian saat ini. Penjelasan yang lebih ringkas terkait 

penelitian terdahulu dapat ditinjau melalui tabel berikut.  

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No. 
Nama, Tahun, 

dan Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. 

Yuliani, dari 

Skripsi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Makassar pada 

tahun 2023 

dengan judul:  

“Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Berbasis Proyek 

(Project Based 

Learning) untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Siklus pertama 

pertemuan I rata-

rata nilai 

mencapai 60,76 

dengan 

presentase 

ketuntasan 

30,76%, pada 

pertemuan II rata-

rata nilai 

mencapai 68,84 

dengan 

presentase 

ketuntasan 

46,15%. 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

sama-sama 

membahas 

penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Project 

Based 

Learning 

1. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

jenis penelitian 

PTK 

(Penelitian 

Tindakan 

Kelas), 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif 
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Cerita Anak 

Siswa Kelas IV 

SD Inpres 

Minasaupa 1”.  

Kemudian pada 

siklus kedua 

pertemuan I rata-

rata nilai 

mencapai 74,15 

dengan 

presentase 

ketuntasan 

61,53% dan 

pertemuan II rata-

rata nilai 

mencapai 80,76 

dengan 

presentase 

ketuntasan 

69,53%. 

dengan jenis 

penelitian studi 

kasus. 

2. Penelitian 

terdahulu 

membahas 

peningkatan 

Kemampuan 

Cerita, 

sedangkan 

penelitian saat 

ini membahas 

penggunaan 

media Buku 

GEMAR. 

2. 

Kartini Putri 

Dewi, dari Skripsi 

Universitas Jambi 

pada tahun 2024 

dengan judul:  

“Penerapan 

Model 

Siklus pertama 

pertemuan I 

mencapai 52,04% 

kategori “kurang 

aktif”, pertemuan 

II mencapai 

59,85% kategori 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

sama-sama 

membahas 

penerapan 

Model 

1. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian PTK 

(Penelitian 

Tindakan 
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Pembelajaran 

Project Based 

Learning (PJBL) 

dalam 

Meningkatkan 

Keaktifan Peserta 

Didik pada Tema 

5 di Kelas III SD 

N 111/1 Muara 

Bulian”. 

“cukup aktif” 

dengan 

peningkatan 

sebanyak 7,81%. 

Siklus kedua 

pertemuan I 

mencapai 63,10% 

kategori “cukup 

aktif” dengan 

peningkatan 

3,25%, 

Pertemuan II 

mencapai 78,72% 

mengalami 

peningkatan 

mencapai 

15,62%. 

Pembelajaran 

Project 

Based 

Learning 

Kelas), 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif 

dengan jenis 

penelitian 

studi kasus. 

2. Penelitian 

terdahulu 

fokus 

membahas 

peningkatan 

Keaktifan 

Peserta Didik, 

sedangkan 

penelitian saat 

ini membahas 

penggunaan 

media Buku 

GEMAR. 
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3. 

Nabila Elmanidar, 

dari Skripsi 

Universitas Muria 

Kudus pada tahun 

2023 dengan 

judul:  “Pengaruh 

Model Project 

Based Learning 

Berbantuan Media 

Pop Up Book 

Terhadap 

Peningkatan 

Kreativitas Siswa 

Pada Tema 8 

Siswa Kelas 5 

SDN 1 Mayong 

Kidul”. 

Peningkatan rata-

rata nilai pretest 

dan post test yang 

mengalami 

peningkatan 

sebesar 26,1%, uji 

Paired Sample T-

Test 
t
hitung 

dengan nilai 

15,710 lebih 

besar dari 
t
tabel 

dengan nilai 

1,69552 sehingga 

H0 ditolak, dan 

hasil uji N-gain 

0,52 dengan 

kriteria sedang. 

Menunjukkan 

adanya 

peningkatan dari 

hasil pengamatan 

per indikator di 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

sama-sama 

membahas 

Model 

Pembelajaran 

Project 

Based 

Learning 

1. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

penelitian 

experimen 

(Pre-

Experimental 

Design), 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif 

dengan jenis 

penelitian 

studi kasus. 

2. Penelitian 

terdahulu 

fokus pada 

penggunaan 

Media Pop Up 

Book Terhadap 
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setiap pertemuan, 

maka PjBL 

menjadikan siswa 

lebih kreatif. 

Peningkatan 

Kreativitas 

Siswa, 

sedangkan 

penelitian saat 

ini membahas 

penggunaan 

media Buku 

GEMAR. 

4. 

Deva Maizarra, 

dari Skripsi 

Universitas Jambi 

pada tahun 2024 

dengan judul:  

“Penerapan 

Model Project 

Based Learning 

dalam 

Pembelajaran 

Menulis Teks 

Laporan Hasil 

Observasi Kelas 

Penerapan PjBL, 

peserta didik 

dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada tugas proyek 

yang dikerjakan 

melalui 

kelompoknya, 

peserta didik 

mampu bekerja 

sama 

menyampaikan 

ide dengan 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

sama-sama 

membahas 

penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Project 

Based 

Learning 

1. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

dengan jenis 

penelitian 

deskriptif, 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

jenis penelitian 
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VIII SMP Negeri 

17 Kota Jambi”. 

sesama teman. 

Penelitian 

tersebut 

menunjukkan  

bahwa penerapan 

PjBL sudah 

dilaksanakan 

sesuai dengan 

sintaks PjBL. 

kualitatif 

dengan jenis 

penelitian 

studi kasus. 

2. Penelitian 

terdahulu 

fokus pada 

Pembelajaran 

Menulis Teks 

Laporan Hasil 

Observasi, 

sedangkan 

penelitian saat 

ini membahas 

penggunaan 

media Buku 

GEMAR. 

 

5. 

Zahra Nur 

Salsabila, dari 

Skripsi Institut 

Agama Islam 

Negeri (IAIN) 

PjBL terbukti 

dapat 

meningkatkan 

kreativitas serta 

hasil belajar 

Penelitian 

yang 

dilakukan 

sama-sama 

membahas 

1. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian PTK 
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Metro Lampung 

pada tahun 2023 

dengan judul:  

“Penerapan 

Project Based 

Learning (PjBL) 

dalam 

Meningkatkan 

Kreativitas dan 

Hasil Belajar pada 

Materi Virus 

Kelas X Di MAN 

1 Lampung 

Timur”.  

siswa, dapat 

dibuktkan dengan 

adanya perolehan 

kreativitas siswa 

pada siklus 

pertama 

mencapai 74,28% 

dengan kriteria 

cukup dan 

meningkat 

91,42% pada 

siklus kedua. 

Kemudian hasil 

belajar pada 

siklus pertama 

mencapai 40% 

hingga ada 

peningkatan pada 

siklus kedua 

mencapai 

88,57,%. 

penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Project 

Based 

Learning 

(Penelitian 

Tindakan 

Kelas), 

sedangkan 

penelitian saat 

ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

kualitatif 

dengan jenis 

penelitian 

studi kasus. 

2. Penelitian 

terdahulu 

fokus 

membahas 

peningkatan 

Kreativitas dan 

Hasil Belajar, 

sedangkan 

penelitian saat 

ini membahas 

penggunaan 
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media Buku 

GEMAR. 

 

Setelah mengkaji hasil penelitian, persamaan dan perbedaan dari 

penelitian terdahulu. Penelitian ini memiliki novelty atau kebaruan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu penggunaan media Buku GEMAR (Gerakan 

Membangun Akhlak Berbasis Proyek). Dari posisi penelitian ini, didasarkan 

pada penelitian sebelumnya diharapkan dapat memberikan wawasan terkait 

Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan Media 

Buku Gemar (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) Sebagai Materi 

Penunjang Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
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B. Kajian Teori 

Kajian teori ini membahas tentang teori-teori yang digunakan sebagai 

sudut pandang peneliti selama melaksanakan penelitian kualitatif ini. Adapun 

penjelasan teori-teori tersebut sebagai berikut. 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning 

Project Based Learning (PjBL) merupakan model 

pembelajaran berbasis proyek atau kegiatan yang mana siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran serta mampu menerapkan pengetahuannya 

dalam kegiatan sehari-hari. Dalam pelaksanaannya, PjBL ini berisikan 

kegiatan atau proyek sebagai media dalam pembelajaran.19 

Sejalan dengan pendapat di atas, Gulbahar & Tinmaz 

berpendapat bahwa  PjBL merupakan suatu model yang 

mengorganisir berbagai proyek dalam pembelajaran. PjBL ini 

memberikan keuntungan pada pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, sehingga peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif 

dalam melaksanakan tugas proyek secara individual maupun bekerja 

kelompok serta mampu mengintegrasikan permasalahan yang 

praktis.20 

  

 
19 Wiputra Cendana, dkk., Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 2. 
20 Halim Purnomo dan Yunahar Ilyas, Tutorial Pembelajaran Berbasis Proyek 

(Yogyakarta: K-Media, 2019), 1. 
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PjBL dapat dikatakan sebagai model pembelajaran berbasis 

pengembangan proyek yang mana peserta didik belajar 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi tugas proyek yang 

memuat penerapan pada kehidupan nyata dalam kehidupan sehari-

hari.21 Pembelajaran ini dapat memotivasi peserta didik untuk lebih 

semangat dalam kegiatan pembelajaran. 

PjBL ini dapat memfasilitasi peserta didik untuk membuat 

suatu karya baik secara mandiri maupun bekerja kelompok. Maka dari 

itu, PjBL ini memotivasi peserta didik untuk aktif melaksanakan tugas 

proyek yang bermakna sebagai bentuk permasalahan nyata di 

lingkungan siswa, PjBL ini memberikan pengalaman belajar yang 

langsung serta tidak terbatas hanya pada pengetahuan.22 

Jadi, dari pemaparan beberapa definisi di atas dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa Project Based Learning (PjBL) ialah model 

pembelajaran yang berfokus pada proyek atau kegiatan nyata, di mana 

peserta didik terlibat aktif dalam belajar merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang ada. PjBL memberikan 

dukungan pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

mendukung untuk bekerja sama, serta mengintegrasikan 

permasalahan praktis dari lingkungan siswa atau keseharian. 

 
21 Nuraeni Dahri, Problem and Project Based Learning (PPjBL) Model Pembelajaran 

Abad 21 (Padang: CV. Muharika Rumah Ilmiah, 2022), 33. 
22 Sri Lestari dan Ahmad Agung Yuwono, Choaching Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Guru Dalam Menerapkan Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) (Jombang: Kun 

Fayakun, 2022), 8. 
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b. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning 

Suatu keniscayaan bahwa setiap model pembelajaran tentunya 

memiliki karakteristik masing-masing. Adapun Model Pembelajaran 

PjBL ini memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut. 

1) Peserta didik belajar memutuskan tentang kerangka dalam 

menyelesaikan tugas. 

2) Terdapat tantangan yang diberikan kepada peserta didik. 

3) Peserta didik merencanakan untuk menetukan solusi atas 

permasalahan yang diajukan. 

4) Peserta didik bekerja sama untuk mengakses informasi dalam 

pemecahan masalah. 

5) Proses evaluasi dilaksanakan secara berkelanjutan. 

6) Peserta didik melakukan refleksi secara berkala terkait aktivitas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

7) Produk atau hasil akhir pembelajaran akan dinilai secara 

kualitatif. 

8) Pembelajaran memberikan toleransi dengan adanya kesalahan 

maupun perubahan.23 

  

 
23 Sri Lestari, Choaching Untuk Meningkatkan Kemampuan Guru, 9-10. 
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c. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Project Based Learning 

Thomas sebagaimana yang dikutip oleh Fathurrohman, 

berpendapat bahwa PjBL ini memiliki beberapa prinsip. Adapun 

prinsip-prinsipnya secara rinci sebagai berikut. 

1) Prinsip sentralistis (centrality), yang berarti bahwa tugas proyek 

menjadi pusat atau inti dari pembelajaran yang mana siswa 

belajar konseptual utama melalui tugas proyek yang ada. 

Sehingga proyek tersebut bukan termasuk tugas tambahan tetapi 

menjadi sentral dari pembelajaran di kelas. 

2) Prinsip pertanyaan penuntun (driving question), menegaskan 

bahwa tugas proyek fokus pada pertanyaan yang dapat 

memotivasi siswa dalam mendapatkan pengetahuannya. 

3) Prinsip investigasi konstruktif (constructive investigation), yang 

berarti bahwa proyek diharuskan dapat memotivasi siswa supaya 

dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dalam 

memecahkan persoalan yang ada. 

4) Prinsip otonomi (autonomy), yang berarti bahwa dalam PjBL ini 

melatih kemandirian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

yakni diberikan kebebasan dalam menentukan pilihannya. 

Sehingga guru berperan hanya sebagai fasilitator serta motivator 

yang mendukung munculnya kemandirian siswa. 

5) Prinsip realistis (realism), menegaskan bahwa proyek yang 

dikerjakan ialah sesuatu yang nyata. PjBL diharuskan mampu 
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memberikan kesan realistis siswa serta terdapat tantangan nyata 

yang fokus pada permasalahan yang nyata, serta memberikan 

solusi dapat diterapkan di lingkungan sekitar.24 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based 

Learning 

Setiap model pembelajaran pasti terdapat kelebihan dan 

kelemahannya. Model pembelajaran PjBL I ni tentunyamemiliki 

kelebihan dan kekurangan, menurut Muliawati sebagaimana dikutip 

oleh Kodir berpendapat bahwa kelebihan dari model ini sebagai 

berikut. 

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik, memberikan 

dorongan kemampuan peserta didik untuk melaksanakan tugas 

penting yang perlu untuk apresiasi. 

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan. 

3) Menjadikan peserta didik lebih aktif dan berhasil memecahkan 

permasalahan kompleks. 

4) Meningkatkan kerja sama antar siswa. 

5) Mendukung peserta didik untuk berkembang serta 

mempraktikkan keterampilan dalam berkomunikasi. 

6) Mendukung peserta didik dalam mengelola sumber informasi. 

 
24 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif Alternatif Desain 

Pembelajaran yang Menyenangkan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Medi, 2016), 121-122. 
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7) Memberikan pengalaman belajar terkait mengorganisasikan 

proyek serta mengatur alokasi waktu dan sumber informasinya. 

8) Pembelajaran melibatkan peserta didik secara menyeluruh dan 

berkembang sesuai dengan kebutuhan nyata. 

9) Memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar memperoleh 

informasi serta kemudian diamalkan dalam kehidupan. 

10) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat 

menikmati pembelajaran. 

Selanjutnya, model pembelajaran PjBL juga memiliki 

beberapa kekurangan atau kelemahan. Adapun penjelasannya sebagai 

berikut. 

1) Memerlukan banyak alokasi waktu penyelesaian tugas. 

2) Memerlukan biaya yang tidak sedikit. 

3) Kebanyakan pendidik merasa nyaman dengan pembelajaran 

tradisional, yang mana pendidik sebagai peran utama dalam 

pembelajaran. 

4) Membutuhkan berbagai peralatan yang harus dipersiapkan. 

5) Siswa yang kurang tanggap dalam mencoba dan mengumpulkan 

informasi mendapatkan kesulitan. 

6) Kemungkinan terdapat siswa yang kurang aktif dalam bekerja 

kelompok. 
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7) Perbedaan topik yang diberikan dikhawatirkan siswa tidak 

mampu memahami secara menyeluruh.25 

e. Perencanaan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Perencanaan pembelajaran ialah penentuan keputusan secara 

rasional terkait tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui 

pemanfaatan sumber belajar yang ada.26 Perencanaan pembelajaran 

dapat disebut sebagai proses penentuan strategi pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan pada aspek afektif, 

kognitif serta psikomotorik peserta didik menyesuaikan dengan materi 

serta karakteristik peserta didik. 

Terkait penerapan PjBL dalam pembelajaran, pendidik 

berfungsi sebagai fasilitator yang menyediakan fasilitas yang 

dibutuhkan siswa. Sebab itu, dibutuhkan perencanaan yang matang 

dari seorang pendidik untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari 

penerapan PjBL. Adapun perencanaan PjBL menurut Arends dalam 

Wiputra Cendana, sebagai berikut. 

1) Menentukan Tujuan dan Sasaran 

Pendidik harus melakukan penentuan tujuan serta sasaran 

yang akan dilaksanakan. Tahapan ini dilaksanakan dengan 

memfokuskan peserta didik pada tema khusus yang 

memungkinkan perkembangan kemampuan peserta didik. 

 
25 Abdul Kodir, Manajemen Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 Pembelajaran 

Berpusat Pada Siswa (Bandung: Pustaka Setia, 2018), 261-262. 
26 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2006), 87. 
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2) Merancang Situasi Masalah yang Sesuai 

Ada kriteria- kriteria penting dalam merancang situasi 

masalah yang tepat, diantaranya permasalahan tersebut bersifat 

asli yakni permasalahan itu menyesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, permasalahan tidak 

dijelaskan secara menyeluruh sehingga memberikan stimulus 

rasa ingin tahu dan ketertarikan peseta didik untuk menemukan 

jawabannya, permasalahan itu terdapat makna serta membangun 

intelektual peseta didik dan permasalahan tersebut diharuskan 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang 

pendidik dan mampu dituntaskan dalam waktu yang telah 

ditentukan. 

3) Mengatur Sumber Daya dan Merencanakan Logistik 

Pelaksanaan tugas proyek tentunya peserta didik 

membutuhkan beberapa peralatan, bahan-bahan, dan berbagai 

perlengkapan untuk menunjang keberhasilan tugas proyek. Sebab 

itu, pendidik sebagai fasilitator harus mengatur sumber daya dan 

logistik yang dibutuhkan peserta didik. Sebagian kebutuhan 

terkadang sudah tersedia di sekolah misalnya laboratorium yang 

berguna untuk eksperimen, namun pendidik harus meninjau 

kebutuhan lainnya serta membekali peserta didik supaya tidak 

terjadi kesalahan fatal, contohnya mengamati lingkungan luar 
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sekolah dengan baik serta bagaimana menjalin komunikasi yang 

baik dengan orang lain.27 

f. Pelaksanaan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Secara umum pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu 

pembelajaran yang diatur berdasarkan sintaks tertentu supaya 

pelaksanaannya dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai.28 Adapun pelaksanaan PjBL ini memiliki beberapa langkah-

langkah sebagaimana menurut Wibowo dalam Wiputra Cendana, 

penjelasannya sebagai berikut. 

1) Start with Essential Question (Menentukan Pertanyaan 

Mendasar) 

Penerapan PjBL ini diawali dengan memberikan 

pertanyaan esensial atau mendasar yang dapat memberikan 

tuntunan kepada peserta didik untuk melaksanakan suatu tugas. 

Pertanyaan esensial itu dapat berupa topik yang terjadi dalam 

kehidupan nyata dan diawali dengan investigasi terkait 

pertanyaan tersebut. Pendidik diharuskan mampu memberikan 

pertanyaan esensial atau topik yang relevan dengan kehidupan 

peserta didik. 

  

 
27 Wiputra Cendana, dkk., Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 34-35. 
28 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar (Bandung: Sinar Baru, 2010), 136. 
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2) Design Plan for the Project (Mendesain Perencanaan Proyek) 

Pendidik dan peserta didik merencanakan proyek yang 

akan dikerjakan secara bersama (kolaboratif). Sehingga peserta 

didik dapat terlibat aktif serta memahami apa saja yang akan 

dikerjakan melalui tugas proyek. Dalam perencanaan ini, juga 

disertai dengan peraturan yang jelas dari pendidik juga 

pembagian tugas jika dilaksanakan berkelompok, memilih 

kegiatan yang dapat menjawab pertanyaan mendasar atau esensial 

tersebut, kemudian juga menentukan bantuan orang lain yang 

terlibat jika terdapat kolaborasi dengan selain anggota kelompok 

dan harus merencakan apa saja yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. 

3) Create a Schedule (Menyusun Jadwal) 

Penyusunan jadwal ini penting untuk menentukan alokasi 

waktu yang diperlukan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Penyusunan jadwal lebih baik jika pendidik beserta peserta didik 

berkolaborasi dalam membuat jadwal. Ada beberapa hal yang 

perlu dilakukan dalam tahapan ini yaitu menentukan alokasi 

waktu untuk menyelesaikan proyek, menentukan deadline atau 

tenggat waktu dalam menyelesaikan proyek, pendidik juga 

menuntun peserta didik dalam menemukan cara baru dalam 

penyelesaian tugas proyek, dan pendidik meminta peserta didik 
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untuk menyampaikan argumentasinya atau alasan mengenai cara 

yang dipilih. 

4) Monitor the Students and the Progress the Project (Memonitor 

Siswa dan Kemajuan Proyek) 

Dalam tahapan ini pendidik memiliki tanggung jawab 

untuk memantau dan mengawasi aktivitas yang dilakukan peserta 

didik dalam penyelesaian proyek. Pendidik menjadi fasilitator 

serta mentor sehingga pengawasan ini dapat dilakukan dengan 

memfasilitasi siswa sehingga siswa tidak mengerjakan proyek 

hanya berdasarkan pemahamannya sendiri. Untuk memberikan 

kemudahan dalam tahapan ini, pendidik dapat menyusun rubrik 

untuk merekam aktivitas peserta didik. 

5) Asses the Outcome (Menguji Hasil) 

Tahapan ini pendidik memberikan penilaian terkait tujuan 

pembelajaran, apakah sudah tercapai dengan baik sehingga 

berguna untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik. Tahapan 

ini pendidik juga memberikan umpan balik atas hasil pengerjaan 

tugas proyek yang dilakukan oleh peserta didik. Hal ini 

memberikan kemudahan bagi pendidik untuk menemukan solusi 

terkait strategi pembelajaran yang akan digunakan pada 

pertemuan selanjutnya. 
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6) Evaluate the Experience (Mengevaluasi Pengalaman) 

Pada tahap akhir ini, pendidik beserta peserta didik 

mengevaluasi pengalamannya untuk melakukan refleksi terkait 

aktivitas selama pembelajaran. Refleksi tersebut dapat 

dilaksanakan secara individual maupun kelompok. Ketika 

melaksanakan refleksi yang mana menjadi bagian dari evaluasi, 

peserta didik juga dilatih untuk mampu mengutarakan 

pengalaman belajarnya secara terbuka namun tetap dalam kondisi 

yang kondusif serca saling menghargai. Sehingga proses ini, 

memberikan manfaat dalam melaksanakan pembelajaran 

berikutnya.29 

g. Evaluasi Model Pembelajaran Project Based Learning 

Menurut Mulyasa sebagaimana dikutip Rizal, berpendapat 

bahwa evaluasi pembelajaran merupakan proses dalam 

mengumpulkan, menginterpretasi serta mengelola informasi terkait 

hasil belajar peserta didik dengan tujuan untuk mengembangkan serta 

memperbaiki pembelajaran.30 Evaluasi harus dipastikan sesuai untuk 

pengukuran serta tidak merugikan peserta didik. Kaitannya dengan 

PjBL ini, menurut Arends dalam Wiputra Cendana ada beberapa 

evaluasi pembelajaran yang harus diperhatikan, penjelasannya 

sebagai berikut. 

 
29 Wiputra Cendana, dkk., Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 45-47. 
30 Moch. Rizal Fuady, “Evaluasi Pembelajaran Sebuah Studi Literatur,” Dinar Jurnal 

Pendidikan Islam Vol. 3 No. 1 (Desember, 2021), 177. https://doi.org/10.58577/dimar.v3i1.83 
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1) Menilai Pengetahuan Siswa 

PjBL memberikan dorongan kepada peserta didik dalam 

mengembangkan pengetahuannya secara lebih kompleks terkait 

permasalahan yang ada, tidak sekedar mengembangkan 

pengetahuan faktual saja. Sebab itu, dalam PjBL ini pendidik 

perlu melakukan penilaian pengetahuan peserta didik yang telah 

dibangun melalui pembelajaran proyek. 

Maka, pendidik perlu membuat penilaian misalnya 

checklist atau rating scale pada saat peserta didik melaksanakan 

tugas proyek. Misalnya ketika peserta didik mempresentasikan 

hasil produknya, hasil laporan atau kegiatan lainnya. 

2) Menilai Siswa dalam Peran dan Situasi Orang Dewasa 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, PjBL bertujuan 

untuk membantu dalam memecahkan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang nyata, yang berguna untuk bekal 

peserta didik dalam memahami peran serta situasi orang dewasa 

di masa mendatang. Misalnya peran dewasa yang dinilai oleh 

pendidik yaitu menjadi guru, maka peserta didik dilatih untuk 

mengajarkan tema tertentu kepada teman sebaya atau anak yang 

lebih kecil. 

  



42 

 

 

 

3) Menilai Potensi Belajar 

Evaluasi sebagian besar hanya fokus pada pengukuran 

pengetahuan serta keterampilan dari peserta didik. Pendidik 

jarang sekali menilai potensi belajar atau kesiapan belajar dari 

peserta didiknya. Gagasan ini berdasarkan Vygotsky terkait zona 

perkembangan proksimal, yang mendorong pendidik dalam 

mempertimbangkan potensi belajar dari peserta didik bisa diukur, 

utamanya pada potensi yang bisa ditingkatkan melalui bimbingan 

pendidik serta teman sebaya. 

4) Menilai Kemajuan Kelompok 

Dalam penilaian ini, pendidik harus melihat andil dari 

setiap anggota kelompok dalam mengerjakan tugas proyek. Hal 

ini menghindarkan dari persaingan antar peserta didik yang saling 

membandingkan diri, sehingga pendidik dapat memberikan self 

assessment (penilaian diri sendiri) serta peer assessment 

(penilaian teman sejawat). 

Sehingga pendidik dapat meninjau perspektif yang 

berbeda dalam melakukan penilaian terhadap peserta didik. Hal 

tersebut menjadi evaluasi pendidik terhadap peserta didiknya 

guna meningkatkan kemampuan peserta didik yang dianggap 

masih kurang.31 

  

 
31 Wiputra Cendana, dkk., Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 42-44. 
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2. Media Buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) 

a. Pengertian Media Buku GEMAR 

Media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang berarti 

perantara atau suatu hal yang dapat menghubungkan informasi. Dalam 

pembelajaran, media menjadi aspek yang dibutuhkan yang secara 

langsung dapat menyampaikan informasi tertentu kepada peserta 

didik.32 

Secara umum, media pembelajaran ialah sesuatu yang berguna 

untuk membantu penyampaian informasi yang berkaitan dengan 

pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran, diharapkan dapat 

memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran utamanya dalam 

penyampaian materi pembelajaran. Media pembelajaran tersebut 

memuat komponen intruksional seperti pesan, orang, peralatan atau 

benda.33 

Media pembelajaran tentunya sangat beragam, salah satunya 

media cetak berbentuk buku. Buku tentunya memiliki beberapa 

kelebihan seperti dapat menyajikan pesan atau informasi dalam 

jumlah yang banyak dan erbaikan revisi mudah dilakukan. Buku juga 

memiliki beberapa kekurangan diantaranya proses pembuatannya 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan apabila jilid dan kertasnya 

jelek, bahan cetak akan mudah rusak dan sobek.34 

 
32 Rahmi Mudia Alti, dkk., Media Pembelajaran (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 

2022), 1. 
33 Muhammad Hasan, dkk., Media Pembelajaran (Klaten: Tahta Media Group, 2021), 85. 
34 Muhammad Hasan, dkk., Media Pembelajaran (Klaten: Tahta Media Grup, 2021), 94. 
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Dalam kajian teori ini, peneliti fokus pada penjelasan definisi 

terkait Buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis 

Proyek) berdasarkan referensi kamus. Gerakan secara bahasa berasal 

dari kata gerak yang berarti peralihan tempat atau kedudukan, 

dorongan (batin, perasaan, dsb).35 Gerakan berarti  pergerakan, usaha, 

atau kegiatan di lapangan sosial.36 Sedangkan, membangun secara 

bahasa berasal dari kata bangun yang berarti bangkit, terjaga dari 

tidur, belum tidur. Membangun berarti memperbaiki, membina, 

mendirikan.37 

Kemudian akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, tabiat, 

kelakuan, watak.38 Al-Ghazali memaknai akhlak sebagai sifat yang 

melekat pada jiwa manusia sehingga menimbulkan tindakan  dengan 

mudah tanpa membutuhkan pertimbangan.39 Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa gerakan membangun akhlak adalah suatu aktivitas atau upaya 

untuk memperbaiki, meningkatkan, atau menciptakan budi pekerti 

yang baik.  

Kemudian pembelajaran berbasis proyek ialah model 

pembelajaran yang memuat proyek sebagai media pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajran yaitu kompetensi sikap, pengetahuan 

 
35 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), 468. 
36 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 468. 
37 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 135. 
38 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, 28. 
39 Haidar Putra Daulay, Pembentukan Akhlak Mulia: Tinjauan Pendidikan Agama Islam 

Dan Psikologi Positif  (Medan: Perdana Publishing, 2022), 136. 
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dan keterampilan.40 Secara keseluruhan dapat penulis simpulkan 

bahwa bahwa gerakan membangun akhlak berbasis proyek adalah 

upaya bersama untuk memperbaiki, meningkatkan, atau menciptakan 

budi pekerti yang baik melalui pembelajaran berbasis proyek sebagai 

cara untuk menanamkan nilai-nilai akhlak mulia melalui aktivitas 

nyata. 

b. Isi Buku GEMAR 

Pada tahun pelajaran 2024/ 2025 Buku GEMAR mulai 

diterapkan. Buku GEMAR digagas untuk memperbaiki aktivitas 

keagamaan peserta didik, khususnya dalam membaca dan menghafal 

surat-surat pendek. 

Buku GEMAR tersebut memuat beragam isi yang berguna 

untuk menunjang proses pembelajaran. Adapun rincian isi Buku 

GEMAR diantaranya komitmen diri, daftar isi, 23 surat-surat pendek, 

surat yasin dan ayat kursi, sholawat nariyah dan sholawat busyro, do’a 

khotmil qur’an, asmaul husna, tata cara sholat dan wudhu, rubrik 

penilaian membaca dan menghafal, tabel penilaian, refleksi 

pembelajaran dan evaluasi komitmen diri. 

  

 
40 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21 (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2014), 319. 
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Buku GEMAR menjadi buku pendamping yang memuat 

materi penunjang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti. Dalam setiap pekan, alokasi satu jam pelajaran PAIBP 

menggunakan Buku GEMAR yang dikemas dalam pembelajaran 

berbasis proyek.  

Beragam materi yang terdapat dalam Buku GEMAR 

membantu peserta didik dalam mempelajari ajaran Islam. Mengingat 

dalam Buku GEMAR memuat materi berupa surat pendek dan 

berbagai do’a yang berguna untuk membekali peserta didik. 

Buku GEMAR dalam pembelajaran ini diposisikan sebagai 

media yang membantu pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek 

atau yang biasa dikenal dengan istilah Project Based Learning. 

Sehingga pembelajaran berbasis proyek terbantu dengan adanya buku 

ini. Dengan adanya materi, komitmen diri untuk siswa serta berbagai 

refleksi dan rubrik penilaian sangat membantu pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran tersebut yang menjadikan kegiatan 

keagamaan sebagai proyek 

c. Pembentukan Akhlak 

Akhlak yang baik dapat dibangun atau dibentuk dengan 

adanya usaha serta konsistensi. Untuk itu, diperlukan upaya dalam 

mewujudkannya. Ada beberapa metode atau tahapan yang dapat 

dilakukan dalam membentuk akhlak yang baik diantaranya sebagai 

berikut. 
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1) Metode Ta’lim 

Pembentukan akhlak yang pertama dapat dilakukan 

melalui metode ini, yaitu dengan secara teori memperkenalkan 

kepada peserta didik terkait materi akhlak melalui pembelajaran. 

Pada tahapan ini berlangsung transfer of knowledge yaitu 

penyampaian pengetahuan atau ilmu terkait akhlak yang terpuji 

dan akhlak yang tercela. Metode ta’lim ini memuat beberapa 

komponen yang harus dipenuhi yaitu pendidik, peserta didik, 

bahan ajar, metode, evaluasi serta proses pembelajaran. 

2) Metode Pembiasaan 

Setelah melalui metode ta’lim, maka metode selanjutnya 

adalah metode pembiasaan. Melalui pembiasaan ini peserta didik 

akan tertanam yaitu membiasakan perbuatan yang baik dan 

menjauhi perbuatan yang buruk. 

Pembiasaan ini akan sangat memberikan pengaruh pada 

kepribadian peserta didik. Pembiasaan ini maksudnya ialah 

mengamalkan perbuatan baik yang telah didapatkan melalui 

metode ta’lim. Suatu kebaikan tanpa adanya pengamalan 

tentunya akan sulit untuk melekat pada diri seseorang sehingga 

akhlak yang baik sulit terbentuk. Dengan membiasakan perbuatan 

yang baik, maka akan terasa ringan dalam menjalankannya. 
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3) Metode Latihan 

Metode  ini mirip dengan metode pembiasaan, namun ada 

sedikit perbedaan yaitu terdapat unsur paksaan dari dalam diri 

sendiri. Misalnya belajar untuk sholat subuh tepat waktu, awalnya 

terasa berat namun jika belajar untuk dipaksa atau dilatih, maka 

seterusnya akan terasa mudah. Yang awalnya masih memerlukan 

alarm hingga bangun sendiri karena telah menjadi kebiasaan. 

Sehingga dalam latihan ini, diperlukan motivasi dari diri sendiri. 

4) Metode Mujahadah 

Pada tahapan metode mujahadah ini, seseorang dalam 

melakukan perbuatan baik itu di dorong oleh perjuangan 

batinnya. Tahapan ini lebih tinggi dibandingkan sekedar latihan, 

karena tahapan ini didorong oleh sukarela dalam melakukan 

kebaikan. Misalnya melaksanakan sholat malam seperti tahajjud, 

jika telah memperoleh dorongan batin maka akan terasa ringan 

untuk melaksanakannya. Dengan demikian, pembentukan akhlak 

seseorang juga datang dari dorongan batin. Akhlak yang baik 

tidak serta merta terbentuk tanpa adanya perjuangan 

sebelumnya.41 

  

 
41 Haidar Putra Daulay, Pembentukan Akhlak Mulia: Tinjauan Pendidikan Agama Islam 

dan Psikologi Positif  (Medan: Perdana Publishing, 2022), 151-153. 
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3. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

pada awalnya dikenal dengan sebutan PAI (Pendidikan Agama Islam). 

Pada kurikulum 2013 masih menggunakan istilah Mata Pelajaran PAI, 

namun saat ini telah berubah menjadi PAIBP (Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti) yang tetap memiliki alokasi 3 jam pelajaran 

pada setiap pekannya, setiap jam pelajaran berdurasi 45 menit pada 

jenjang Sekolah Menengah Atas. 

Adanya perubahan nomenklatur PAI menjadi Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti memiliki maksud untuk mendukung 

ajaran Islam supaya lebih membumi serta universal. Hal tersebut 

berlandaskan pada PP No. 32/ 2013, penjelasan Pasal 77 Ayat (1) 

Huruf a: bahwa “Pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk 

Peserta Didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia termasuk budi 

pekerti”.42 Kemudian dalam konsep Islam, setidaknya terdapat tiga 

istilah yang sering dipakai dalam memahami istilah pendidikan 

diantaranya tarbiyah, ta`lim, dan ta`dib. Adapun istilah yang sekarang 

banyak dipakai di dunia ialah tarbiyah.43 

 
42 Handayani, Fitri, Uus Ruswandi, dan Bambang Samsul Arifin, "Pembelajaran PAI di 

SMA: (Tujuan, Materi, Metode, dan Evaluasi)," Jurnal Al-Qiyam 2.1 (2021), 93-94. 

https://doi.org/10.33648/alqiyam.v2i1.120 
43 Ismail Marzuki, “Implementasi Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Tadarus Tarbawy Vol. 6 No. 1 (Januari-Juni, 2024), 96. 
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Menurut Haidar sebagaimana dikutip oleh Mukniah, 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan tujuan untuk 

membentuk perangai muslim yang utuh, mengembangkan berbagai 

potensi muslim baik jasmaniyah maupun rohaniyah, membentuk 

keharmonisasian antar setiap muslim dengan Allah, sesama manusia 

serta alam semesta.44 

Definisi pendidikan agama islam telah banyak ditemukan 

diberbagai literatur yang telah dipaparkan oleh banyak ahli. Meskipun 

terdapat perbedaan, namun memiliki esensi yang sama dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang tidak sebatas penyampaian teori 

namun membentuk karakter manusia guna untuk meningkatkan 

ketakwaan kepada Allah SWT. 

Pendidikan agama Islam juga memiliki tujuan untuk 

memberikan bekal supaya mampu memberikan manfaat bagi 

masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama 

Islam memiliki peran dalam pembentukan generasi yang tidak hanya 

pintar secara intelektual, namun juga bijaksana serta berbudi pekerti 

yang luhur.45  

Maka dari itu, pendidikan yang berfokus pada pembentukan 

akhlak diharapkan mampu mendukung setiap manusia untuk 

manggapai kebahagiaan serta kesempurnaan hidup. Dapat diyakini 

 
44 Mukniah, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jember: STAIN Jember 

Press, 2013), 44. 
45 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), 

7. 
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bahwa orang yang berakhlak baik dapat menjalani kehidupan dengan 

harmonis, baik sesame manusia maupun kepada Allah SWT.46 

Menurut Zuriah, budi pekerti secara umum ialah suatu nilai 

dalam kehidupan manusia yang sungguh-sungguh dilakukan tidak 

hanya sekedar kebiasaan, tetapi berlandaskan pada kesadaran serta 

pemahaman diri dengan baik. Budi pekerti dapat terbentuk melalui 

proses internalisasi dengan pengetahuan, hal ini membutuhkan waktu 

sehingga budi pekerti terbentuk. Hal ini dapat diberikan melalui 

lembaga pendidikan yang terencana dengan matang.47 

Pemaparan dari beragam definisi yang disampaikan oleh 

banyaknya ahli di atas, patut kita sampulkan agar lebih mudah untuk 

dipahami. Dari berbagai pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ialah mata 

pelajaran yang memuat ajaran islam dan budi pekerti untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki setiap individu baik 

jasmaniyah maupun rohaniyah. 

b. Dasar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Dasar yang kokoh tentunya menjadi landasan utama bagi 

pendidikan Islam, yang tidak hanya menjadi nilai kebenaran namun 

juga memberikan kekuatan untuk membimbing seluruh aktivitas 

manusia untuk mencapai tujuannya. Pendidikan yang berorientasi 

 
46 Abudin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, 7. 
47 Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Madrasah Aliyah 

Palapa Nusantara,” Bintang: Jurnal Pendidikan dan Sains Vol. 2 No. 2 (Agustus, 2020), 217. 

https://doi.org/10.36088/bintang.v2i2.899 



52 

 

 

 

pada nilai-nilai Islam tentunya harus memiliki prinsip-prinsip yang 

universal, artinya dapat implementasikan dalam berbagai lingkup 

kehidupan manusia. Nilai tersebut menjadi standar dalam menilai 

apakah tujuan pendidikan telah tercapai. 

Menurut Said Ismail Ali, yang dikutip dalam Rosidin, 

berpendapat bahwa dasar ideal dari pendidikan Islam memuat enam 

sumber diantaranya Al-Qur'an, Sunnah, perkataan Sahabat, 

kemaslahatan sosial, nilai-nilai dan kebiasaan sosial, serta hasil 

pemikiran para pemikir Islam.48 

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk lembaga 

pendidik tentunya memiliki beberapa fungsi. Adapun penjelasan 

fungsi-fungsinya sebagai berikut. 

1) Pengembangan, yaitu memperkuat ketakwaan serta keimanan 

kepada Allah yang tertanamkan sejak tumbuh di lingkungan 

keluarga, sehingga lembaga pendidikan menumbuhkembangkan 

potensi peserta didik lebih lanjut. 

2) Penanaman nilai, yaitu sebagai landasan hidup guna mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

3) Penyesuaian mental, yaitu befungsi untuk penyesuaian diri 

dengan lingkungan yang tidak hanya secara fisik namun secara 

 
48 Rosidin, “Studi Pemikiran Pendidikan Sa‘Id Isma‘il ‘Ali”, Piwulang: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam Vol. 2 No. 2 (Maret 2020), 88. https://e-journal.staima-

alhikam.ac.id/piwulang/article/view/369 
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mental atau sosial, serta mampu memberikan dampak positif 

terhadap lingkungannya. 

4) Perbaikan, yaitu berfungsi untuk perbaikan terhadap kelemahan, 

kekurangan bahkan kesalahan peserta didik dalam hal meyakini, 

memahami serta mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 

nyata. 

5) Pencegahan, yaitu berfungsi untuk mencegah dari hal yang 

negatif yang mungkin berasal dari lingkungan peserta didik atau 

dari lingkungan luar, karena hal tersebut dapat membahayakan 

peserta didik. 

6) Pengajaran, yaitu berfungsi untuk menyampaikan ilmu 

keagamaan Islam kepada peserta didik melalui proses 

pembelajaran. 

7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 

bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya sendiri dan bagi orang lain. 49 

d. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) ini 

memiliki tujuan untuk meningkatkan serta menumbuhkan keimanan 

dan ketakwaan peserta didik melalui pembelajaran serta pengalaman, 

 
49 Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Madrasah Aliyah 

Palapa Nusantara,” Bintang: Jurnal Pendidikan dan Sains Vol. 2 No. 2 (Agustus, 2020), 214-215. 

https://doi.org/10.36088/bintang.v2i2.899 
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khususnya di lembaga pendidikan. Hal tersebut melatih peserta didik 

dalam menjadi muslim yang berkembang dalam aspek keimanan, 

ketakwaan serta berbangsa dan bernegara. Bahkan pendidikan ini juga 

mendukung untuk kemajuan peserta didik dalam menempuh 

pendidikan yang lebih tinggi.50 

Muhaimin juga berpendapat bahwa, PAIBP memiliki tujuan 

supaya peserta didik dapat meyakini, memahami serta 

mengimplementasikan ajaran Islam sehingga menjadi pribadi muslim 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah dan memiliki akhlak yang 

mulia. Oleh karena itu, tujuan PAIBP diharuskan mengacu pada nilai-

nilai Islam dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di dunia serta 

sebagai bekal untuk akhirat.51 

e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Di lembaga pendidikan, ruang lingkup dari PAIBP mencakup 

aspek Al-Qur’an dan Hadis, Aqidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam. Keseluruhan aspek tersebut diintegerasikan dalam 

pembelajaran guna untuk membimbing peserta didik untuk tidak 

hanya memahami secara teori namun juga menrerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar. 

Ramayulis dalam bukunya yang berjudul Metodologi 

Pendidikan Agama Islam, menjelaskan bahwa orientasi utama dari 

 
50 Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Madrasah Aliyah 

Palapa Nusantara,” 215.  
51 Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Madrasah Aliyah 

Palapa Nusantara,” 215.  
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pendidikan Islam ialah untuk mengarahkan pada ranah afektif, 

kognitif serta psikomotorik. Ranah tersebut bertujuan dalam 

mengembangkan sikap, pengetahuan serta keterampilan peserta didik 

secara menyeluruh melalui pembelajaran.52 

 
52 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam, 2014), 23. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif disebut juga metode baru karena popularitasnya yang terbilang tidak 

lama, disebut metode postpositivistik dikarenakan mengacu pada filsafat 

positivisme. Terkadang juga disebut sebagai metode artistik alsannya karena 

pendekatan kualitatif yang bersifat seni atau kurang berpola. Pendekatan 

kualitatif juga ada yang menyebutnya metode interpretive alasannya karena 

data yang diperolah merupakan interpretasi dari data yang ditemukan di 

lapangan.53 Penelitian ini berfokus untuk mengumpulkan data deskriptif 

tentang penerapan model pembelajaran project based learning berbantuan 

media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) sebagai 

materi penunjang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

pada siswa kelas X SMAN 1 Yosowilangun Lumajang Tahun Pelajaran 2024/ 

2025, atas dasar itu dipilih pendekatan kualitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus. 

Jenis penelitian ini adalah melakukan penelitian dengan mengeksplorasi secara 

mendalam aktivitas yang dilaksanakan oleh individu maupun kelompok, 

sehingga terikat waktu serta aktivitas, kemudian peneliti mengumpulkan data 

secara detail dalam waktu yang berkelanjutan.54 

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 16. 
54 Abd. Muhith, dkk., Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Bildung, 2020), 13. 
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Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk mengeksplorasi sehingga dapat 

mendeskripsikan bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi penerapan 

model pembelajaran project based learning berbantuan media buku GEMAR 

(Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) sebagai materi penunjang 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas X 

SMAN 1 Yosowilangun Lumajang Tahun Pelajaran 2024/ 2025. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini berada di SMAN 1 

Yosowilangun yang terletak di Jl. Raya Kebonsari Kecamatan Yosowilangun 

Kabupaten Lumajang Jawa Timur 67382. Alasan pemilihan lokasi penelitian 

karena SMAN 1 Yosowilangun merupakan salah satu lembaga pendidikan 

formal yang ada di kabupaten yang melaksanakan kegiatan keagamaan Islam 

salah satunya melalui pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti. Peneliti menemukan hal baru sehingga menarik untuk 

dilakukan penelitian. 

Peneliti menemukan bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti tersebut dilaksanakan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning khususnya pada jenjang kelas X (Sepuluh). 

Pembelajaran tersebut menggunakan media Buku GEMAR (Gerakan 

Membangun Akhlak Berbasis Proyek) sebagai materi penunjangnya. Sehingga 

hal tersebut menjadi suatu keunikan atau kebaruan dalam proses pembelajaran. 
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C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dapat dikatakan sebagai informan yang memahami 

informasi tertentu yang berkaitan dengan fokus penelitian serta menjadi 

informan kunci. Pemilihan informan ini tentunya harus memiliki tujuan jelas 

untuk menghasilkan penelitian yang baik, karena informasi yang didapatkan 

dari informan terpercaya, subjek penelitian tersebut juga dipilih untuk tujuan 

khusus.55 

Pemilihan subjek penelitian ini adalah purposive, maksudnya subjek 

dalam penelitian ini telah dipilih sesuai pertimbangan tertentu.56 Subjek 

tersebut adalah informan yang dianggap menguasai serta mampu memberikan 

data yang dibutuhkan. Hal ini dilakukan karena menganggap informan tersebut 

yang mengetahui penerapan model pembelajaran project based learning 

berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis 

Proyek) sebagai materi penunjang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti pada Siswa Kelas X SMAN 1 Yosowilangun Lumajang Tahun 

Pelajaran 2024/ 2025. Adapun subjek penelitian diantaranya adalah Kepala 

SMAN 1 Yosowilangun, Waka Kurikulum SMAN 1 Yosowilangun, Guru PAI 

SMAN 1 Yosowilangun, dan beberapa peserta didik kelas X (sepuluh). 

 

 

 

 

 

 
55 Abd. Muhith, dkk., Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Bildung, 2020), 26. 
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 133. 
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Tabel 3.1 

Data Informan Penelitian 
 

No Nama Status Keterangan 

1. Moh. Agus 

Wibisono, M.Pd. 

Kepala SMAN 1 

Yosowilangun 

Selaku kepala madrasah yang 

mengetahui dan bertanggung jawab 

atas semua pendidikan yang ada di 

SMAN 1 Yosowilangun. 

2. Ari 

Mulyaningsih, 

S.Pd. 

Waka 

Kurikulum 

Selaku waka kurikulum yang 

mengatur dan mengkoordinir 

kurikulum di SMAN 1 

Yosowilangun. 

4. Dr. Abdul Muis 

Joenaidy, 

S.Pd.I., M.Pd.I. 

Guru PAIBP Selaku guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti  yang melaksanakan 

penerapan model pembelajaran 

project based learning berbantuan 

media buku GEMAR (Gerakan 

Membangun Akhlak Berbasis 

Proyek) sebagai materi penunjang 

mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMAN 1 

Yosowilangun. 
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5. Vanino 

Febriansyah 

Anugrah Putra 

Pratama, 

Achmad 

Alfarobbi, 

Ahmad Reyhan 

Ferdiansyah 

Sulaiman dan 

Zaidan Andre 

Dwi 

Widiansyah. 

Peserta Didik 

Kelas X-2 

dan X-3 

Peserta didik yang aktif mengikuti 

proses pembelajaran Penerapan 

Model Pembelajaran Project Based 

Learning Berbantuan Media Buku 

GEMAR (Gerakan Membangun 

Akhlak Berbasis Proyek) sebagai 

Materi Penunjang Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMAN 1 Yosowilangun. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berguna untuk memperoleh data sehingga 

tanpa pemahaman yang baik tentang teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang telah ditentukan. Adapun teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Teknik Observasi 

Teknik observasi dilaksanakan dengan melakukan pengamatan 

secara langsung pada objek penelitian, kemudian hasil observasi tersebut 

disimpan dalam sebuah pencatatan. Observasi dalam penelitian ini, 

peneliti memilih observasi partisipan moderat.  
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“Partisipasi moderat (moderate participation): means that the 

researcher maintains a balance between being insider and being 

outsider.” Dapat dipahami bahwa peneliti dapat menyeimbangkan diri 

dalam melakukan observasi untuk menjadi orang dalam terkadang menjadi 

orang luar. Dalam pengumpulan data ini, peneliti berpartisipasi namun 

hanya dalam beberapa kegiatan bukan keseluruhan.57 

Peneliti melakukan observasi secara langsung serta ikut andil 

dalam beberapa kegiatan pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti yang dikemas dengan model pembelajaran project 

based learning berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun 

Akhlak Berbasis Proyek), untuk itu peneliti memilih observasi moderat 

untuk memperoleh data. Melalui observasi partisipan moderat ini akan 

memudahkan peneliti dalam memahami makna dari setiap hal yang 

diamati. 

2. Teknik Wawancara 

Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur. Jenis 

wawancara tergolong dalam kategori in-dept interview, yang mana dalam 

pelaksanaannya lebih leluasa dibandingkan dengan wawancara yang 

terstruktur, pemilihan wawancara jenis ini untuk menemukan informasi 

secara lebih terbuka, yang mana pihak yang diwawancarai juga dimintai 

pendapatnya, bahkan ide-idenya. Sehingga peneliti perlu untuk mencatat 

 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 299. 
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serta mendengarkan secara teliti terkait apa saja jawaban yang 

disampaikan narasumber.58 

Adapun tujuan dari penggunaan wawancara semi terstruktur ini 

untuk mengajukan beberapa pertanyaan pada narasumber supaya 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan peneliti. Peneliti menyiapkan 

pertanyaan untuk mengumpulkan informasi tentang penerapan model 

pembelajaran project based learning berbantuan media buku GEMAR 

(Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) sebagai materi penunjang 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas 

X SMAN 1 Yosowilangun Lumajang Tahun Pelajaran 2024/ 2025. 

3. Teknik Dokumentasi 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif tidak hanya melalui 

teknik observasi serta wawancara, namun juga melakukan teknik 

penelusuran terhadap dokumen yang berkaitan dengan penelitian, 

pengumpulan dokumen ini dalam penelitian kualitatif dapat memberikan 

kemudahan, dikarenakan dokumen tersebut telah ada meskipun 

memerlukan waktu yang cukup untuk menelitinya, dokumen tersebut akan 

sangat bermanfaat jika diteliti dengan pemaknaan yang tepat.59 

Penelusuran dokumen dalam penelitian ini menyesuaikan dengan 

fokus penelitian terkait perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi model 

pembelajaran project based learning berbantuan media buku GEMAR 

 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 306. 
59 Abd. Muhith, dkk., Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Bildung, 2020), 77. 
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(Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) sebagai materi penunjang 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan beberapa 

dokumen yang mendukung. 

E. Analisis Data 

Analisis data dilakukan ketika pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pada jangka waktu tertentu. Miles dan Huberman (1984), 

berpendapat bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan 

interaktif berkelanjutan hingga mendapatkan data yang dibutuhkan, hingga 

datanya jenuh.60 Terdapat tiga macam kegiatan dalam analisis data.61 

Gambar 3.1 
Analisis Data Model Interaktif 

1. Kondensasi Data (Data Condentation) 

Miles dan Huberman berpendapat tentang kondensasi data, yaitu 

kondensasi data mengacu pada tahapan pemilihan (selecting), 

memfokuskan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan 

(abstracting), dan transformasi (transforming) data.62  

 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 321. 
61 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), 129. 
62 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan J. Saldana, Qualitative Data Analysis, A. 

Methods Sourcebook, terj. Tjetjep Rohindi Rohidin (Jakarta: UI Press, 2014), 10. 
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a. Menyeleksi (Selecting) 

Menurut Miles dan Huberman peneliti diharuskan selektif, 

yakni menentukan hal-hal yang lebih penting, korelasi yang mungkin 

lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, data apa yang bisa 

dikumpulkan dan dianalisis.63 

Pemilihan data dilakukan dengan memberikan garis bawah 

pada setiap data tentang penerapan model pembelajaran project based 

learning berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun 

Akhlak Berbasis Proyek) sebagai materi penunjang mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dipertahankan serta 

digunakan untuk penemuan hasil penelitian.  

b. Memfokuskan (Focusing) 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data 

merupakan bentuk praanalisis.64 Tahap ini, peneliti harus fokus pada 

data sesuai dengan fokus penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi penerapan model pembelajaran project based learning 

berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak 

Berbasis Proyek) sebagai materi penunjang mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. Tahap ini merupakan kelanjutan dari 

tahap seleksi data. Peneliti harus membatasi data yang berdasarkan 

 
63 Matthew B. Miles, Qualitative Data Analysis, 18. 
64 Matthew B. Miles, Qualitative Data Analysis, 19. 
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fokus penelitian. Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian 

tidak digunakan sebagai data penelitian. 

c. Mengabstraksikan (Abstracting) 

Abstracting adalah usaha membuat ringkasan yang inti, 

proses, dan pernyataan yang harus dipertahankan.65 Abtraksi ini 

bertujuan untuk membuat ringkasan data yang harus dipertahankandi 

dalamnya. Tahap ini, data yang telah dikumpulkan harus dievaluasi, 

khususnya yang berhubungan dengan kualitas serta kecukupan data.  

d. Menyederhanakan dan Mentransformasikan (Simplifying and 

Transforming) 

Selanjutnya data ini disederhanakan dan ditransformasikan 

diantaranya melalui cara penyeleksian yang ketat, melalui rangkuman, 

data dikelompokkan dalam satu pola yang lebih luas.66 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Miles dan Huberman berpendapat bahwa penyajian data ialah 

menyajikan kumpulan informasi tersusun yang dapat memberikan 

kemungkinan penarikan kesimpulan. Maka, peneliti akan mengerti terkait 

kejadiannya dan bagaimana akan melakukan tindakan.67 Pada penyajian 

data yang baik menjadi suatu cara utama untuk mengaanalisis penelitian 

kualitatif yang valid. Penyajian data tersebut termasuk jenis matriks, 

jaringan, grafik,  serta bagan. 

 
65 Matthew B. Miles, Qualitative Data Analysis, 20. 
66 Matthew B. Miles, Qualitative Data Analysis, 21. 
67 Matthew B. Miles, Qualitative Data Analysis, 86. 
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/ Verification) 

Tahapan terakhir yang penting ialah menarik sebuah kesimpulan 

dan verifikasi kesimpulan. Dari awal data diperoleh, peneliti kualitatif 

sudah memutuskan tentang makna sesuatu, mencatat keteraturan, alur 

kausal, proposisi dan sebagainya.68 Peneliti menafsirkan data secara 

bersamaan sejak awal pengumpulan data dengan mengidentifikasi 

polanya, melakukan pencatatan keteraturan yang jelas, serta alur kausalitas 

yang membawa seluruh data yang terkumpulkan menuju kesimpulan. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data menjadi bukti bahwa data yang ditemukan konsisten 

dengan sebenarnya sesuai dengan penemuan di lapangan. Adapun dalam 

penelitian ini, menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber, 

penjelasannya sebagai berikut. 

1. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk pengujian kredibilitas data yang 

dilaksanakan melalui pengecekan informasi kepada sumber yang sama 

namun menggunakan teknik yang berbeda. Untuk pengecekan data dapat 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Apabila melalui teknik 

uji kredibilitas data itu memperoleh data yang beda, maka peneliti harus 

diskusi kepada narasumber terkait data yang diperoleh untuk memastikan 

kebenaran data.69 

 
68 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), 133. 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 369. 
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2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber ini berguna untuk pengujian kredibilitas data 

dilakukan melalui pengecekan data yang didapatkan dari berbagai 

narasumber. Data tersebut kemudian dianalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan kemudian dimintakan kesepakatan (member check) dengan 

narasumber.70 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini mendeskripsikan yang dilaksanakan secara 

runtut yaitu tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan kemudian tahap 

analisis data. Menurut Lexy J. Moleong sebagaimana dikutp oleh Mundir 

dalam bukunya, berikut ini tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian 

kualitatif. 

1. Tahap Pralapangan 

Tahap ini berguna untuk mempersiapkan secara matang sebelum 

melakukan penelitian di lapangan. Adapaun tahapannya sebagai berikut. 

a. Melakukan perancangan penelitian. 

b. Menentukan lapangan sebagai lokasi penelitian. 

c. Melakukan pengurusan perizinan. 

d. Menelusuri serta memahami kondisi lapangan. 

e. Menentukan narasumber yang sesuai dengan penelitian. 

  

 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 369. 
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f. Mempersiapkan perlengkapan penelitian. 

g. Memahami etika dalam melakukan penelitian.71 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap pekerjaan lapangan ini, peneliti melakukan penelitian 

langsung di SMAN 1 Yosowilangun setelah mempersiapkan pralapangan. 

Peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan. Tahapan ini menjadi kegiatan inti dari penelitian, yang 

memuat beberapa tahapan sebagai berikut. 

a. Memahami konteks penelitian serta mempersiapkan diri. 

b. Menelusuri lokasi penelitian. 

c. Berpartisipasi serta mengumpulkan data yang dibutuhkan.72 

3. Tahap Pelaporan (Analisis Data) 

Tahapan ini menjadi yang paling akhir, yang mana peneliti 

mengelola data yang ditemukan dari berbagai informan. Kemudian 

peneliti menarik kesimpulan yang akan disusun dalam laporan hasil 

penelitian yaitu sebagai pertanggungjawaban ilmiah dalam penyusunan 

skripsi. Tahap analisis data sebagai berikut. 

a. Mengonsep dasar analisis data. 

b. Merumuskan tema serta kesimpulan. 

c. Menganalisis berdasarkan kesimpulan.73 

 
71 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 

2013), 61-64. 
72 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,  65-66. 
73 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 67-68. 
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Setelah berbagai tahapan di atas telah dilakukan, maka peneliti dapat 

menuangkan hasil temuannya menjadi skripsi. Tahapan penelitian ini 

membantu peneliti untuk memberikan Gambaran rangkaian pekerjaan 

yang dilakukan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat SMAN 1 Yosowilangun 

 

Gambar 4.1 

SMAN 1 Yosowilangun 

 

SMAN 1 Yosowilangun didirikan sejak 1986 hingga saat ini masih 

menjalankan pendidikan formal. SMAN 1 Yosowilangun telah mengalami 

pergantian kepada sekolah hingga sepuluh kali. Pada saat ini kepala 

sekolah yang menjabat adalah Bapak Moh. Agus Wibisono, M.Pd. SMAN 

1 Yosowilangun mendapatkan gelar Adiwiyata pada tahun 2013 

dikarenakan menjadi lembaga pendidikan formal yang berbudaya 

lingkungan. Kalangan warga sekolah serta warga sekitar seringkali 

menyebut SMAN 1 Yosowilangun dengan istilah “Smayo”. 

SMAN 1 Yosowilangun untuk saat ini terdiri dari 24 kelas, dengan 

kelas sepuluh, sebelas dan dua belas masing-masing terdapat 8 kelas. 

Jumlah siswa dalam satu kelas dapat mencapai 36, adapun jumlah 

keseluruhan siswa mencapai 810 pada tahun pelajaran saat ini. Lembaga 
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ini juga memiliki sarana dan prasarana yang lengkap untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran. Adapun Guru dan Tenaga Kependidikan terdapat 

lebih dari 60 yang mendedikasikan diri untuk lembaga ini. 

SMAN 1 Yosowilangun juga menjalin kerja sama dengan berbagai 

perguruan tinggi, baik dalam wilayah Kabupaten Lumajang ataupun 

sekitarnya. Lembaga ini telah sukses dalam mengantarkan peserta 

didiknya untuk berkompetisi dalam tingkat nasional dalam bidang 

akademik maupun non akademik.74 

2. Identitas SMAN 1 Yosowilangun 

Nama Sekolah : SMAN 1 YOSOWILANGUN 

NPSN : 20521461 

Jenjang Pendidikan : SMA 

Status Sekolah : Negeri 

Akreditasi  : A 

Alamat Sekolah : Jl. Raya Kebon Sari Yosowilangun 

Kode Pos : 67382 

Kelurahan : Kebonsari 

Kecamatan : Yosowilangun 

Kabupaten : Lumajang 

Provinsi : Jawa timur75 

  

 
74 Moh. Agus Wibisono, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 26 Februari 2025. 
75 SMAN 1 Yosowilangun, “Identitas SMAN 1 Yosowilangun,” 11 Februari 2025. 
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3. Visi dan Misi SMAN 1 Yosowilangun 

a. Visi 

Mewujudkan sekolah yang berprestasi dan berkarakter Profil Pelajar 

Pancasila. 

b. Misi 

1) Mendorong kegiatan keagamaan di sekolah. 

2) Menyelenggarakan pembelajaran yang berkualitas dengan 

memperhatikan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, student 

wellbeing, dan berpusat pada siswa. 

3) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat 

dan minat siswa. 

4) Mengintensifkan pembinaan siswa dalam rangka mempersiapkan 

lomba mata pelajaran di tingkat kabupaten, provinsi, dan nasional. 

5) Memiliki prestasi di bidang akademik dan non-akademik dengan 

melibatkan peran serta masyarakat dan stakeholder. 

6) Melaksanakan tata tertib sekolah dengan baik. 

7) Menciptakan sekolah yang ramah lingkungan. 

8) Menciptakan sekolah yang ramah anak. 

9) Mengembangkan program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5). 

10) Meningkatkan peran alumni/ ikatan alumni dalam melaksanakan 

program-program sekolah.76 

 
76 SMAN 1 Yosowilangun, “Visi Misi SMAN 1 Yosowilangun,” 11 Februari 2025. 
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4. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMAN 1 Yosowilangun  

Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SMAN 1 Yosowilangun 

mencapai 64 orang. Dengan guru ASN mencapai 38, guru honorer 9 orang 

dan untuk pegawai non ASN mencapai 17 orang.77 

5. Data Peserta Didik SMAN 1 Yosowilangun  

Peserta didik di SMAN 1 Yosowilangun untuk saat ini mencapai 

24 kelas, dengan kelas sepuluh, sebelas dan dua belas masing-masing 

terdapat 8 kelas. Jumlah siswa dalam satu kelas dapat mencapai 36.78 

Adapun jumlah keseluruhan siswa mencapai 810 pada tahun pelajaran 

2024/ 2025.79 

6. Data Sarana dan Prasarana SMAN 1 Yosowilangun  

SMAN 1 Yosowilangun memiliki banyak sekali sarana dan 

prasarana yang terbilang sangat lengkap. Mulai dari aula, gudang, kantin, 

beberapa laboratorium, ruang kelas, kamar mandi dan WC untuk guru dan 

siswa, lapangan, masjid, perpustakaan, ruang adiwiyata, ruang guru dan 

kepala sekolah, ruang BK, ruang karawitan, ruang multimedia, ruang 

OSIS, ruang pramuka, ruang tamu, dan ruang UKS.80 

  

 
77 SMAN 1 Yosowilangun, “Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMAN 1 Yosowilangun,” 

11 Februari 2025. 
78 Moh. Agus Wibisono, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 26 Februari 2025. 
79 Ari Mulyaningsih, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 25 Februari 2025. 
80 SMAN 1 Yosowilangun, “Sarana dan Prasarana SMAN 1 Yosowilangun,” 11 Februari 

2025. 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Adapun penyajian data dan analisis ini mengacu pada fokus penelitian. 

Dalam penelitian ini terdapat tiga fokus penelitian yaitu bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi penerapan model pembelajaran project 

based learning berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun 

Akhlak Berbasis Proyek) sebagai materi penunjang mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas X SMAN 1 Yosowilangun 

Lumajang tahun pelajaran 2024/ 2025? Pemaparan penyajian data dan 

anasilisis sebagai berikut. 

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak 

Berbasis Proyek) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti pada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Yosowilangun Lumajang tahun pelajaran 2024/ 2025? 

Ada beberapa hal yang tidak boleh dilewatkan oleh seorang 

pendidik, kaitannya dalam pembelajaran. Hal pertama sebelum 

melaksanakan pembelajaran ialah perencanaan. Tahapan ini menjadi awal 

dari seorang pendidik dalam mempersiapkan pembelajarannya.  
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Dalam hal ini, perencanaan berguna untuk mempersiapkan 

pembelajaran secara menyeluruh sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Bapak Moh. Agus Wibisono selaku 

Kepala SMAN 1 Yosowilangun menegaskan ada hal mutlak yang harus 

dipersiapkan oleh guru. 

Guru yang baik itu, guru yang mampu tampil baik di kelas. Ada 

syarat mutlak yang harus dimiliki guru untuk tampil di kelas yaitu 

penguasaan materi pembelajaran. Kalau guru menguasai materi, 

saya yakin pasti guru dapat menguasai kelas. Penguasaan kelas 

yang baik, menentukan keberhasilan pembelajaran dalam suatu 

kelas.81 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa seorang pendidik 

juga harus menguasai materi yang akan diajarkan kepada peerta didik. 

Dengan penguasaan materi itu, pendidik dapat menguasai kelas sehingga 

pembelajaran berjalan kondusif. 

Di SMAN 1 Yosowilangun, mata pelajaran PAIBP yang memiliki 

alokasi waktu 3 Jam Pelajaran (JP), yang terbagi dalam 2 JP yang berisi 

materi inti sesuai dengan buku teks dan 1 JP yang menggunakan media 

Buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek). 

Keduanya selalu terpisah dalam setiap pekannya, namun keduanya sama-

sama menggunakan pembelajaran berbasis proyek atau project based 

learning.82 

Dalam hal ini peneliti fokus pada pembelajaran dengan alokasi 

waktu 1 JP yang menggunakan media Buku GEMAR yang juga erat 

 
81 Moh. Agus Wibisono, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 26 Februari 2025. 
82 Observasi di SMAN 1 Yosowilangun, 11 Februari 2025. 
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kaitannya dengan project based learning. Hal ini menarik peneliti untuk 

mengkaji pembelajaran tersebut. Mengingat, pembelajaran ini juga 

menjadi upaya dalam membentk karakter peserta didik melalui proyek 

yang memuat aktivitas keagamaan Islam. Bapak Moh. Agus Wibisono 

merespon positif terkait pembelajaran tersebut. 

Respon saya sangat positif, GEMAR sesuai dengan visi misi 

sekolah. Untuk Smayo itu akan menciptakan generasi yang 

tangguh, kreatif dan berkarakter. Dengan GEMAR, maka akan 

mencakup hal itu. Bagaimanapun juga, karakter menjadi dasar 

untuk melakukan pendidikan agama. Dengan akhlak yang bagus, 

maka anak ini memiliki nilai tambah jika dilaksanakan dengan 

benar. Maka dapat menciptakan kader-kader yang berakhlakul 

karimah.83 

Kemudian, kaitannya dalam penggunaan Media Buku GEMAR 

dalam mata pelajaran PAIBP, tentunya menjadi nilai tambah khususnya 

dalam memenuhi kebutuhan peserta didik. Sehingga tidak hanya terpacu 

pada teori yang ada pada buku teks saja, namun ditunjang dengan adanya 

Buku GEMAR yang menunjang beragam proyek atau kegiatan 

keagamaan. Ibu Ari Mulyaningsih selaku Waka Kurikulum SMAN 1 

Yosowilangun menegaskan terkait hal tersebut. 

Menurut saya itu sudah baik ya, artinya memfasilitasi kepada 

peserta didik secara maksimal. Jujur saja, jika kita mengacu pada 

satu sumber, misalnya buku paket atau buku teks yang ada di 

perpustakaan itu anak-anak masih kurang. Dengan adanya Buku 

GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) ini, 

menambah referensi anak-anak untuk belajar.84 

Meninjau hasil wawancara tersebut, dapat kita pahami bahwa 

dengan adanya penggunaan Media Buku GEMAR dalam mata pelajaran 

 
83 Moh. Agus Wibisono, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 26 Februari 2025. 
84 Ari Mulyaningsih, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 25 Februari 2025. 
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PAIBP dapat menjadi referensi tambahan bagi peserta didik. Pengadaan 

buku tersebut tentunya tidak sembarangan, mengingat SMAN 1 

Yosowilangun menggunakan Kurikulum Merdeka. Sehingga pemilihan 

media pembelajaran juga harus sesuai. Sehingga pembelajaran ini dapat 

membantu tujuan kurikulum. Ibu Ari Mulyaningsih menegaskan kembali 

terkait hal tersebut. 

Sangat membantu tujuan kurikulum, karena terpusat pada siswa 

dan itu yang nantinya mewakili arahnya untuk membentuk karakter 

siswa. Karena GEMAR sudah menjadi program pembelajaran dari 

MGMP Kabupaten Lumajang, otomatis kita harus mengikuti tapi 

sampai saat ini hanya mata pelajaran PAIBP saja. Karena itu, siswa 

harus membeli Buku GEMAR ke lembaga.85 

Hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa adanya Buku 

GEMAR digagas guna untuk menjawab hasil diskusi dari MGMP 

Kabupaten Lumajang serta untuk memenuhi kebutuhan peserta didik 

khsususnya dalam kegiatan keagamaan yang dirasa masih kurang. 

Sehingga pembelajaran dikemas melalui pembelajaran berbasis proyek, 

yang berisikan berbagai kegiatan keagamaan Islam. Untuk itu, pendidik 

harus mempersiapkan dengan baik yang dalam hal ini Guru PAIBP perlu 

melakukan perencanaan. Adapun perencanaan yang dapat dilakukan 

dengan model pembelajaran project based learning (PjBL) sebagai 

berikut. 

  

 
85 Ari Mulyaningsih, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 25 Februari 2025. 
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a. Menentukan Tujuan dan Sasaran 

Hal pertama yang tidak boleh dilewatkan dalam pembelajaran 

ini ialah penentuan tujuan pembelajaran serta penentuan sasaran 

pembelajaran. Pendidik harus mempunyai gambaran terkait apa yang 

hendak dicapai dalam suatu pembelajaran. Hal penting yang tidak 

boleh dilupakan ialah menentukan alokasi waktu yang tepat dalam 

pembelajaran. Sebagaimana yang  disampaikan Bapak Abdul Muis 

Joenaidy selaku guru PAIBP. 

Implementasi yang dipakai untuk Buku GEMAR biasanya 

hanya satu jam pelajaran. Yang dua jam pelajaran digunakan 

untuk materi inti di buku teks. Pokoknya materi yang satu jam 

pelajaran itu materi yang ada di Buku GEMAR.86 

Penentuan tujuan pembelajaran serta penentuan sasaran 

pembelajaran juga penting untuk menentukan arah dari proyek apa 

saja yang akan dikerjakan oleh peserta didik. Dalam hal ini, Buku 

GEMAR memuat proyek untuk jangka panjang. Bapak Abdul Muis 

Joenaidy juga menyampaikan hal tersebut. 

Buku GEMAR itu proyek yang diimplementasikan untuk 

jangka panjang. Pembelajaran berbasis proyek itu kan tidak 

harus menghasilkan produk nyata, termasuk di Buku GEMAR 

proyeknya apa? Proyeknya yaitu pembiasaan (membaca), 

yang kedua hafalan. Pembiasaannya yaitu membaca asmaul 

husna sebelum memulai pembelajaran. Yang kedua 

menghafal, yaitu dalam Buku GEMAR menghafal 23 surat 

pendek untuk tahun pertama. Nanti tahun berikutnya akan kita 

tambah, targetnya adalah anak-anak itu sudah hafal juz 30. Jadi 

targetnya tidak berat sebenarnya, karena jenjangnya adalah 

SMA atau sekolah umum. 

 
86 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 18 Februari 2025. 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa proyek 

utamanya ialah pembiasaan dan menghafal materi yang terdapat di 

dalam Buku GEMAR. Sehingga pembelajaran ini dilaksanakan secara 

terpisah dari materi inti yang mengacu pada perangkat pembelajaran 

seperti modul ajar. Buku GEMAR tidak mengacu pada modul ajar, 

sehingga penentuan tujuan dan sasaran pembelajaran lebih fleksibel. 

Bapak Abdul Muis Joenaidy juga menegaskan hal tersebut. 

Kalau di buku GEMAR tidak (mengacu pada modul ajar) 

karena sifatnya internal yang dipakai di sekolah ini. Jadi anak-

anak sudah tau, misal saya beritahu melalui Google 

Classroom, Instagram atau minggu sebelumnya sudah saya 

informasikan minggu depan hafalan surat pendek, minggu ini 

dipersiapkan anak-anak untuk minggu depan setor hafalan 

minimal sekian surat. Jadi tidak spesifik dengan Capaian 

Pembelajaran, tapi di Buku GEMAR itu kalau dalam PAIBP 

aspeknya hanya pada aspek Alquran saja.87 

Jadi, dari berbagai hasil wawancara di atas dapat disimpulkan 

bahwa PjBL berbantuan media Buku GEMAR tidak mengacu pada 

Modul Ajar sebagai mana materi inti, mengingat Buku GEMAR ini 

sifatnya internal yang digagas untuk menunjang materi yang ada pada 

mata pelajaran PAIBP. Pendidik setiap pekannya akan 

memberitahukan secara langsung atau melalui platform digital terkait 

dengan tujuan dan sasaran pembelajarannya. Sehingga pembelajaran 

ini diprioritaskan dalam aspek Alquran saja, terutama dalam 

menghafal surat-surat pendek. 

 

 
87 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 18 Februari 2025. 
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b. Merancang Situasi Masalah yang Sesuai 

Situasi masalah ini harus disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik, sehingga permasalahan yang dihadirkan akan sesuai 

dengan yang dibutuhkan. Situasi permasalahan ini alangkah lebih baik 

jika tidak dijelaskan secara keseluruhan sehingga dapat menjadi 

stimulus bagi peserta didik dalam melatih intelektualnya. Peserta 

didik dilatih untuk menemukan jawaban dari tugas yang diberikan.  

Khususnya penggunaan Buku GEMAR dalam pembelajaran 

ini, dilatarbelakangi dengan adanya asesmen diagnostik sebelumnya. 

Asesmen diagnostik tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

kekurangan dari peserta didik dalam hal kemampuan membaca 

Alquran, pengetahuan tentang rukun iman dan Islam dan praktek 

sholat. Sehingga perbaikan dalam aspek tersebut dapat menjadi 

manfaat ketika peserta didik itu lulus. Sebagaimana yang disampaikan 

Bapak Abdul Muis Joenaidy terkait hal tersebut. 

Jadi bukan hanya surat-surat pendek di Buku GEMAR itu, ada 

beberapa bacaan yang manfaatnya besar di masyarakat ketika 

mereka lulus seperti bacaan sholawat dan bacaan sholat. 

Mengapa hal itu dianggap penting? Yang pertama, hasil 

asesmen diagnostik di awal pembelajaran kami bertiga (Guru 

PAIBP) dengan cara menguji bacaan Alquran anak-anak, 

menguji pengetahuan dasar tentang rukun Iman dan Islam 

termasuk praktek sholat sehari-hari.88 

Wawancara tersebut menunjukkan alasan utama yang 

melatarbelakangi adanya PjBL berbantuan media Buku GEMAR. 

 
88 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 18 Februari 2025. 
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Sehingga perancangan situasi masalah seperti ini sangat tepat, karena 

benar-benar menyasuaikan dengan situasi nyata dan kebutuhan 

peserta didik akan hal tersebut. Sehingga untuk selanjutnya, 

pembelajaran ini memprioritaskan untuk memperbaiki bacaan serta 

hafalan Alquran peserta didik. Bapak Abdul Muis Joenaidy juga 

menegaskan kembali terkait hal tersebut. 

Kami melihat sholatnya anak-anak, bacaan Alqurannya itu 

bukan salah ya, tapi perlu diperbaiki sehingga nanti bayangan 

kami ketika anak-anak lulus minimal bacaan sholatnya sudah 

bagus, ketika menjadi imam surat pendek yang dibaca 

bervariasi karena sudah punya modal menghafal juz 30.89 

Jadi, dalam perancangan situasi masalah ini dapat disimpulkan 

bahwa ada penyesuaian dengan permasalahan yang nyata serta sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Sehingga pembelajaran ini menjadi 

jawaban atas apa yang terjadi, yaitu memperbaiki aktivitas keagamaan 

peserta didik yang dirasa masih kurang. 

c. Mengatur Sumber Daya dan Merencanakan Logistik 

Perencanaan dalam mengatur sumber daya serta logistik 

menjadi penting guna mendukung pembelajaran berbasis proyek. 

SMAN 1 Yosowilangun dalam tahun pelajaran saat ini telah 

menggunakan Kurikulum Merdeka. Sehingga, dari sisi SDM yaitu 

pendidik juga harus profesional dalam menjalankan tugasnya. Bapak 

Moh. Agus Wibisono menegaskan terkait hal tersebut. 

  

 
89 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 18 Februari 2025. 
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Terkait pembelajaran, saya selalu mengacu pada kurikulum 

dari kementerian. Sehingga kita tidak bisa lepas dari struktur 

kurikurikulum yang sudah ditentukan permendikbud. Tidak 

ada kegiatan pembelajaran diluar ketentuan itu. Kemudian 

yang kedua, guru-guru di Smayo sering kita lakukan 

pembinaan dan program untuk meningkatkan kualitas dan 

profesionalitas mereka. Seperti workshop bisa dilakukan 

internal dan eksternal.90 

Dengan adanya pelatihan tersebut, tentunya akan 

memaksimalkan potensi pendidik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditargetkan. Dari sisi pendidik sendiri, tentunya 

juga harus mempersiapkan pembelajaran yang akan dilakukan. 

Minimal pendidik telah merencanakan pembelajaran yang akan 

datang. Bapak Abdul Muis Joenaidy selaku guru PAIBP juga 

menyampaikan hal tersebut. 

Untuk menghafal itu perlu disampaikan seminggu 

sebelumnya, jadi anak-anak harus diingatkan. Tujuannya 

supaya anak-anak lebih siap. Seperti tadi, dikelas X-3 anak-

anak sudah saya beritahu, kalau minggu depan tugasnya 

hafalan.91 

Meninjau perkembangan pendidikan saat ini, pendidik tidak 

lagi menjadi satu-satunya sumber belajar. Banyak sumber referensi 

yang bisa diakses oleh peserta didik. Sehingga pembelajaran berbasis 

proyek ini juga membutuhkan sumber daya koleksi seperti dengan 

adanya buku-buku di perpustakaan ataupun sumber lainnya dan 

sumber daya fisik seperti adanya fasilitas yang mendukung 

pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran kini sudah saatnya 

 
90 Moh. Agus Wibisono, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 26 Februari 2025. 
91 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 18 Februari 2025. 
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berpusat pada peserta didik atau student centered learning. Bapak 

Moh. Agus Wibisono juga menyampaikan terkait hal tersebut. 

Saat ini guru bukan satu-satunya sumber belajar, saat ini 

pembelajaran ini sudah saatnya student cender learning. Siswa 

harus aktif, juga harus menemukan konsep dari yang 

disampaikan guru. Smayo memberikan fasilitas internet gratis. 

Media di kelas kita lengkapi dengan Smart TV, sehingga 

pembelajaran tinggal searching. Guru bisa melalui laptopnya, 

untuk menyambungkan ke TV.92 

 

Gambar 4.2 

Pembelajaran di Luar Kelas 

 

Beragam fasilitas yang ada tentunya sangat menunjang 

kegiatan pembelajaran. Sehingga guru dapat dengan mudah untuk 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, maupun di luar kelas 

misalnya di perpustakaan, di masjid dll. Bapak Moh. Agus Wibisono 

menegaskan kembali terkait hal tersebut. 

Saya tidak melarang guru untuk outing class misalnya di 

masjid, merubah tempat duduk di kelas. Tergantung ketentuan 

dewan guru, sehingga lingkungan belajar ini menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Saya juga mengoptimalisasi 

perpustakaan yang nyaman untuk dijadikan sumber dan 

tempat belajar. Insyaallah perpustakaan bisa menjadi jantung 

sekolah.93 

  

 
92 Moh. Agus Wibisono, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 26 Februari 2025. 
93 Moh. Agus Wibisono, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 26 Februari 2025. 
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Hasil wawancara tersebut menunjukkan keterbukaan kepala 

sekolah dalam memberikan kebebasan kepada pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran. Namun pendidik juga harus 

mempersiapkan dengan matang, salah satunya menghasilkan media 

pembelajaran seperti Buku GEMAR. Ibu Ari Mulyaningsih juga 

memberikan tanggapan terkait hal tersebut. 

Dengan adanya Buku GEMAR itu saya rasa  sudah sesuai 

dengan Kurikulum Merdeka, karena kami dari sekolah jujur 

saja kan tidak boleh memakai LKS artinya GEMAR ini juga 

berfungsi sebagai LKPD-nya mata pelajaran PAIBP. Setiap 

guru di Smayo memiliki LKPD individu setiap mata pelajaran. 

Untuk GEMAR ini sudah terpusat di Kabupaten.94 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pendidik di 

SMAN 1 Yosowilangun tidak diperbolehkan menggunakan LKS 

(yang dibeli secara umum), namun harus menggunakan LKPD yang 

disusun oleh pendidik sendiri. Sebab, LKPD yang disusun secara 

mandiri oleh pendidik akan sangat sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Misalnya Buku GEMAR, yang menjadi LKPD sekaligus media 

dalam melakukan kegiatan proyek pada mata pelajaran PAIBP, yang 

telah digagas oleh Guru PAIBP di SMAN 1 Yosowilangun. 

Jadi, dalam aspek perencanaan sumber daya dan logistik ini 

dapat disimpulkan bahwa pendidik harus mempersiapkan diri sebagai 

sumber daya manusia. Kemudian pembelajaran juga harus didukung 

dengan adanya sumber referensi yang cukup, pengadaan buku 

 
94 Ari Mulyaningsih, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 25 Februari 2025. 
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GEMAR, serta fasilitas sekolah yang memadai. Mengingat bahwa 

logistik tidak harus berupa barang, tetapi juga jasa maka lembaga 

pendidikan juga harus memberikan pelayanan yang baik untuk 

pembelajaran. Semua itu berguna untuk mendukung pembelajaran 

berbasis proyek yang akan dilakukan. 

2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak 

Berbasis Proyek) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti pada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Yosowilangun Lumajang tahun pelajaran 2024/ 2025? 

Tahapan berikutnya setelah perencanaan ialah pelaksanaan, 

tahapan ini menjadi proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

selama melaksanakan pembelajaran. Untuk itu, seorang pendidik perlu 

memerhatikan sintaks atau langkah-langkah dalam melaksanakan 

pembelajaran. Berikut ini sintaks atau langkah-langkah model 

pembelajaran PjBL berbantuan media buku GEMAR. 

a. Start with Esensial Question (Menentukan Pertanyaan Mendasar) 

Pada umumnya PjBL ini diawali dengan memberikan 

pertanyaan esensial atau mendasar yang dapat memberikan tuntunan 

kepada peserta didik untuk melaksanakan suatu tugas. Penerapan 

pembelajaran ini di SMAN 1 Yosowilangun tidak lagi berfokus pada 

konseptual atau teori sebagaimana materi inti. Namun berfokus pada 

kemampuan menghafal surat-surat pendek peserta didik, maka 
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pendidik hanya menggunakan pertanyaan yang sifatnya apersepsi.95 

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari Bapak Abdul Muis 

Joenaidy selaku guru PAIBP. 

Kalau di Buku GEMAR tidak (menggunakan pertanyaan 

esensial), tetapi lebih kepada kemampuan anak-anak dalam 

menghafal. Saya hanya memberikan apersepsi dengan 

menanyakan “anak-anak pertemuan sebelumnya sudah berapa 

surat yang dihafal? hari ini kita lanjutkan ya!” hanya begitu 

saja. Karena proyeknya tidak sekali jadi, tapi proyek jangka 

panjang.96 

Salah satu siswa yaitu Alfarobbi juga mengonfirmasi hal 

tersebut bahwa “biasanya menanyakan pertemuan minggu lalu, 

pertanyaan seperti itu memberikan kemudahan kak, membantu saya 

mengingat apa yang telah dipelajari”.97 Dengan memberikan 

apersepsi seperti itu, akan membantu peserta didik dalam mengingat 

kegiatan pembelajaran sebelumnya serta memberikan stimulus untuk 

menghubungkan pada pembelajaran selanjutnya. Mengingat bahwa 

pembelajaran ini untuk jangka panjang, tidak mengacu pada bab 

tertentu seperti yang ada pada materi inti yang fokus pada memahami 

teori. 

b. Design Plan for The Project (Mendesain Perencanaan Proyek) 

Dalam tahapan ini pendidik dan peserta didik tidak perlu 

mendesain secara rinci mengenai perencanaan tugas proyek, karena 

pembelajaran cukup fleksibel dan tugas proyek telah didesain pada 

 
95 Observasi di SMAN 1 Yosowilangun, 11 Februari 2025. 
96 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 18 Februari 2025. 
97 Achmad Alfarobbi, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 11 Februari 2025. 
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Buku GEMAR. Mengingat bahwa pembelajaran ini memuat beberapa 

proyek seperti pembiasaan membaca asmaul husna, sholawat, do’a-

do’a serta membaca dan menghafal surat pendek dsb. 

Namun dalam setiap pekan pendidik dan peserta masih terlibat 

aktif dalam merencanakan (memilih) proyek apa yang akan dilakukan. 

Terkadang dalam satu pertemuan difokuskan untuk pembiasaan 

membaca secara bersama-sama, terkadang setoran hafalan surat-surat 

pendek. Pembelajaran ini terbilang cukup fleksibel, pendidik 

memberikan kebebasan kepada peserta didik terutama dalam hal setor 

hafalan surat-surat pendek.98 Hal tersebut diperkuat dengan 

pernyataan dari Bapak Abdul Muis Joenaidy. 

Saya memberikan kebebasan kepada anak-anak, jadi misal 

tuntas menghafal 23 surat pendek, saya persilahkan untuk 

memilih surat yang mudah di juz 30 selain 23 surat yang ada 

di buku Buku GEMAR. Ada beberapa siswa yang menghafal 

surat An-Naba’, surat yang lebih pendek, itu berlangsung 

begitu saja tidak ada target tertentu tetapi dalam pembelajaran 

menggunakan Buku GEMAR minimal menghafal tiga surat 

setiap pertemuan. Ada beberapa anak yang menghafalnya 

cepat, belum sampai satu tahun sudah selesai.99 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidik 

memberikan kebebasan dalam mengerjakan tugas proyek. Tugas yang 

diprioritaskan ialah menghafal surat-surat pendek. Setidaknya dalam 

setiap pertemuan didesain peserta didik menyetorkan hafalan 

setidaknya tiga surat. Untuk siswa yang telah menyelesaikan 23 surat 

 
98 Observasi di SMAN 1 Yosowilangun, 14 Februari 2025. 
99 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 18 Februari 2025. 
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yang ada di Buku GEMAR maka diperbolehkan untuk menghafal 

surat lain yang terdapat pada juz 30. 

Sehingga pembelajaran didesain fleksibel menyesuaikan 

kemampuan peserta didik. Vanino, salah satu siswa juga 

mengungkapkan bahwa “Iya kak, tugas yang diberikan sesuai dengan 

kemampuan saya juga apa yang saya butuhkan”.100 

c. Create a Schedule (Menyusun Jadwal) 

Penyusunan jadwal berguna untuk penentuan alokasi waktu, 

terutama menentukan deadline dalam menyelesaikan tugas. Adapun 

PjBL yang berbantuan Buku GEMAR ini didesain untuk jangka 

panjang, sehingga tenggat waktu yang diberikan terbilang cukup 

lama. Setidaknya dalam satu tahun pelajaran peserta didik telah 

menghafal 23 surat pendek yang terdapat di Buku GEMAR. Hal 

tersebut sebagaimana pernyataan dari Bapak Abdul Muis Joenaidy. 

Tidak ada deadline, 23 surat itu untuk setahun karena jangka 

panjang yang nanti harapannya anak-anak lulus sudah 

menghafal juz 30, harapannya begitu. Ada juga yang kadang, 

alokasi waktu PAIBP yang 2 Jam Pelajaran juga digunakan 

untuk Buku GEMAR.101 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa jadwal yang diberikan 

cukup lama, mengingat bahwa pembelajaran ini untuk jangka panjang 

yang tidak dapat diselesaikan dalam waktu singkat. Sehingga 

terkadang pendidik menambah alokasi waktu khusus apabila 

 
100 Vanino Febriansyah Anugrah Putra Pratama, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 11 

Februari 2025. 
101 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 18 Februari 2025. 
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diperlukan, seperti menggunakan 2 JP lainnya untuk mengejar target 

yang ingin dicapai. 

Reyhan salah satu siswa yang aktif dalam berorganisasi juga 

merasakan bahwa waktu yang diberikan sangat cukup, sehingga dapat 

menyeimbangkan diri antara pembelajaran dan organisasi. Ia 

menyampaikan bahwa “Untuk waktu yang diberikan cukup, untuk 

menyelesaikan tugas proyek hafalan. Saya bisa mengatur sendiri, jadi 

saya merasa efesien saja”.102 Sejalan dengan itu, Zaidan salah satu 

siswa juga mengonfirmasi hal itu bahwa “waktu yang diberikan cukup 

jika dibagi dengan baik, saya mengerjakan tugas itu secara bertahap 

jadi tidak menumpuk di akhir”.103 

d. Monitor the Student and the Progress the Project (Memonitor Siswa 

dan Kemajuan Proyek) 

 

Gambar 4.3 

Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek 

 

Pendidik dalam tahapan ini memantau peserta didik serta 

meninjau progres yang telah dilakukan. Tentunya pengawasan pada 

setiap pertemuan penting untuk dilakukan, sehingga pendidik 

 
102 Ahmad Reyhan Ferdiansyah Sulaiman, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 6 Maret 

2025. 
103 Zaidan Andre Dwi Widiansyah, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 6 Maret 2025. 
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diharuskan senantiasa hadir di dalam kelas. Tidak hanya itu, pendidik 

dimudahkan dengan adanya rubrik penilaian di Buku GEMAR yang 

berguna untuk melihat aktivitas siswa yang telah dilakukan. Rubrik 

penilaian tersebut secara tidak langsung dapat menjadi rekam aktivitas 

peserta didik.104 Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari Bapak 

Abdul Muis Joenaidy. 

Selain menghadiri kelas, saya memantau melalui Buku 

GEMAR untuk sekaligus memantau kemajuan proyek anak-

anak. Kan ada kolom isian, jadi melihat disitu saja. Kemudian 

setiap bertemu dengan anak-anak, “adakah progress 

hafalannya?” ya bertanya seperti itu saja. Kalau pemantauan 

secara detail tidak, hanya melihat catatan di Buku GEMAR 

masing-masing.105 

Sejalan dengan pernyataan di atas, Zaidan juga menyampaikan 

terkait hal tersebut bahwa “Pak Muis selalu memantau di kelas, 

membimbing juga, jika ada kesulitan juga dibantu”.106 Kedua 

pernyataan di atas mempertegas bahwa pemantauan siswa beserta 

progres dalam melaksanakan tugas proyek dapat dilakukan melalui 

secara langsung atau melihat pada catatan di Buku GEMAR. Sehingga 

dari setiap progres siswa dapat diketahui melalui Buku GEMAR 

masing-masing, rincian rubrik penilaian sebagai berikut. 

  

 
104 SMAN 1 Yosowilangun, “GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek),” 

11 Februari 2025. 
105 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 18 Februari 2025. 
106 Zaidan Andre Dwi Widiansyah, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 6 Maret 2025. 
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Tabel 4.1 

Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Tahun Pelajaran 2024-2025 
 

No. Tanggal 

Nama 

Surat/ Ayat/ 

Jilid 

Keterangan* TTD GPAI 

     

     

     

     

     

 

Tabel 4.2 

Rubrik Penilaian Menghafal 

Tahun Pelajaran 2024-2025 
 

No. Tanggal 
Jenis 

Hafalan 
Keterangan* TTD GPAI 

     

     

     

     

     

 

e. Asses the Outcome (Menguji Hasil) 

 

Gambar 4.4 

Menguji Hasil 

 

Pengujian hasil dari pembelajaran ini berguna untuk 

memberikan penilaian terhadap peserta didik. Sehingga kemampuan 

peserta didik dapat diketahui, maka pendidik dapat memberikan 
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umpan balik yang sesuai. Tugas proyek yang diprioritaskan adalah 

membaca dan menghafal surat-surat pendek, sehingga peserta didik 

harus maju satu persatu menghadap kepada pendidik.107 Reyhan juga 

menyampaikan bahwa “saya sudah mengetahui bagaimana proyek itu 

dinilai, karena Pak Muis sudah menjelaskan sedari awal mengenai 

kriteria penilaian”.108 Bapak Abdul Muis Joenaidy juga 

mengonfirmasi hal tersebut. 

Yang ditekankan memang menghafal dan membaca, kenapa? 

karena di awal sudah saya sampaikan bahwa hasil asesmen 

diagnostik itu memang menyedihkan kalau boleh saya 

mengatakan begitu, karena bacaan Alquran anak-anak itu 

perlu diperbaiki. Kemudian menghafal, memang targetnya itu 

anak-anak lulus sudah menghafal juz 30.109 

Adanya pengujian langsung yang dilakukan oleh pendidik 

tersebut, dapat diketahui seberapa jauh kemampuan peserta didik 

dalam membaca dan menghafal surat-surat pendek. Untuk peserta 

didik yang bacaannya kurang bagus, pendidik dibantu dengan adanya 

tutor sebaya untuk membantu temannya yang kesulitan. Sementara 

untuk peserta didik yang memiliki bacaan bagus, pendidik 

mengujinya secara langsung atau sorogan.110 Hal tersebut diperkuat 

dengan pernyataan dari Bapak Abdul Muis Joenaidy. 

  

 
107 Observasi di SMAN 1 Yosowilangun, 18 Februari 2025. 
108 Ahmad Reyhan Ferdiansyah Sulaiman, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 6 Maret 

2025. 
109 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 18 Februari 2025. 
110 Observasi di SMAN 1 Yosowilangun, 21 Februari 2025. 
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Bagaimana dengan mereka yang bacaannya tidak baik, 

makhorijul hurufnya tidak tepat? Saya menggunakan metode 

tutor sebaya, jadi siapa yang mahir di dalam kelas menjadi 

tutor bagi teman sebaya. Dulu di awal intens, tetapi saat ini 

hanya fokus menghafal saja. Sementara untuk ujiannya 

sorogan saja.111 

Pengujian hasil seperti ini berguna untuk jangka panjang bagi 

peserta didik. Peserta didik yang telah menghafal juz 30 dipersiapkan 

untuk mengikuti perlombaan “GEMAR PAI” yang akan diadakan 

secara internal di SMAN 1 Yosowilangun pada akhir semester genap. 

Perlombaan ini sebagai bentuk ujian tambahan dihadapan publik guna 

membekali peserta didik sebelum terjun di masyarakat. Sebagai mana 

pernyataan dari Bapak Abdul Muis Joenaidy. 

Rencana di akhir semester nanti, akan diadakan festival 

GEMAR PAI yaitu seperti lomba bagi anak-anak yang hafal 

juz 30 di masing-masing kelas akan di uji publik di depan 

banyak orang untuk di uji hafalannya. Misalnya sambung ayat, 

ujian tajwidnya dan membaca juz 30.112 

Dengan adanya kompetisi seperti itu, maka akan memberikan 

dampak yang positif bagi peserta didik. Terutama untuk melatih 

mentalnya dengan tampil dihadapan khalayak ramai. 

f. Evaluate the Experience (Mengevaluasi Pengalaman) 

Evaluasi pengalaman pembelajaran ini berguna untuk 

merefleksi aktivitas selama pembelajaran. Refleksi ini dilakukan di 

akhir pembelajaran. Namun pada penerapannya tidak setiap akhir 

pembelajaran melakukan refleksi, mengingat bahwa pembelajaran ini 

 
111 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 21 Februari 2025. 
112 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 21 Februari 2025. 
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hanya memiliki alokasi waktu 1 JP dan tugas proyek yang dilakukan 

untuk jangka panjang. Sehingga refleksi hanya dilaksanakan di akhir 

semester. Terkait dengan refleksi, Bapak Abdul Muis Joenaidy 

menyampaikan “Tidak sering melakukan refleksi, mengingat 

alokasinya hanya 1 Jam Pelajaran”.113 Refleksi tersebut dilaksanakan 

pada akhir semester. Zaidan juga menyampaikan terkait hal tersebut. 

 Ya,di akhir semester guru dan siswa melakukan refleksi. 

Kami mendiskusikan apa yang sudah baik, juga apa yang perlu 

diperbaiki, ini membantu saya untuk belajar dari pengalaman 

sebelumnya untuk mengerjakan tugas selanjutnya.114 

Refleksi tersebut telah termuat dalam Buku GEMAR. Refleksi 

tersebut terdapat pada tabel “Refleksi Pembelajaran Semester Ganjil” 

dan “Evaluasi Komitmen Diri”. Dengan demikian peserta didik dapat 

melakukan refleksi secara mandiri melalui Buku GEMAR masing-

masing, rincian refleksi sebagai berikut.115 

Tabel 4.3  

Refleksi Pembelajaran Semester Ganjil 

Tahun Pelajaran 2024-2025 

Ceritakan pengalaman Anda selama 

mengikuti pembelajaran semester ganjil! 

 

Bagaimana perasaan Anda selama 

pembelajaran semester ganjil? 

 

Ceritakan apa yang sudah Anda pelajari 

selama pembelajaran semester ganjil! 

 

Apa rencana dan target yang ingin Anda 

capai di semester genap? 

 

 

 

 

 
113 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 21 Februari 2025. 
114 Zaidan Andre Dwi Widiansyah, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 6 Maret 2025. 
115 SMAN 1 Yosowilangun, “GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek),” 

11 Februari 2025. 



95 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Evaluasi Komitmen Diri 

Apakah komitmen yang Anda tuliskan di 

awal semester telah tercapai? Jelaskan! 

 

Bagaimana cara Anda mewujudkan itu 

semua sehingga seperti saat ini? 

 

Siapa saja orang yang terlibat, 

mempengaruhi atau membantu Anda 

selama berproses sampai sejauh ini? 

 

Apa komitmen yang ingin Anda capai di 

semester genap? Tuliskan detail dan 

rinci! 

 

 

3. Bagaimana evaluasi model pembelajaran Project Based Learning 

berbantuan media buku GEMAR GEMAR (Gerakan Membangun 

Akhlak Berbasis Proyek) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti pada siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Yosowilangun Lumajang tahun pelajaran 2024/ 2025? 

 

 

 

Gambar 4.5 

Evaluasi Pembelajaran 

 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan pada PjBL berbantuan 

media Buku GEMAR hanya pada penilaian dalam menghafal surat-surat 

pendek. Hafalan disini berkaitan dengan ranah kognitif peserta didik 
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dalam mengingat berbagai hal yang telah dipelajari. Dikarenakan 

pembelajaran ini tidak terfokus pada teori, maka penilaian hafalan tersebut 

menjadi pilihan dalam mengevaluasi peserta didik dalam aspek 

pengetahuannya. Biasanya pendidik melakukan penilaian ketika siswa 

menyetorkan hafalannya.116 Sebagai mana pernyataan dari Bapak Abdul 

Muis Joenaidy. 

Penilaiannya sebenarnya tidak hanya membaca dan menghafal 

surat-surat pendek, tetapi juga hafalan sholawat, tata cara wudhu. 

Akan tetapi sejauh ini hanya fokus pada hafalan saja, tidak ada 

penilaian pengetahuan yang sifatnya mengarah pada teori.117 

Rubrik penilaian untuk evaluasi tersebut telah termuat dalam Buku 

GEMAR, sehingga pendidik mengikuti rubrik tersebut. Dalam Buku 

GEMAR terdapat dua rubrik penilaian yaitu “Rubrik Penilaian 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an” dan “Rubrik Penilaian Menghafal”. 

Namun penilaian yang sebenarnya digunakan untuk nilai sisipan, hanya 

mengacu pada “Rubrik Penilaian Menghafal”. Jika peserta didik telah 

menyelesaikan hafalan 23 surat pendek yang terdapat dalam Buku 

GEMAR, maka dianggap telah mencapai target tujuan pembelajaran.118 

Pembelajaran ini tidak melakukan penilaian terhadap peserta didik 

dalam peran dan situasi orang dewasa, sekalipun ada beberapa peserta 

didik yang belajar menjadi guru (tutor sebaya) bagi temannya yang 

kesulitan. Tidak melakukan penilaian potensi belajar. Dan tidak 

 
116 Observasi di SMAN 1 Yosowilangun, 21 Februari 2025. 
117 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 21 Februari 2025. 
118 SMAN 1 Yosowilangun, “GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek),” 

11 Februari 2025. 



97 

 

 

 

melakukan penilaian terhadap kemajuan kelompok, mengingat bahwa 

pembelajaran ini didesain secara individual tanpa adanya tugas 

kelompok.119 

Adapun penilaian hafalan yang mengacu pada “Rubrik Penilaian 

Menghafal” menggunakan rating scale atau skala penilaian yang telah 

ditentukan. Skala penilaian tersebut sama persis dengan “Rubrik Penilaian 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an”, rinciannya sebagai berikut. 

 

Tabel 4.5 

Rubrik Penilaian Menghafal 

Tahun Pelajaran 2024-2025 

 

No. Tanggal Jenis Hafalan Keterangan* TTD GPAI 

     

     

     

     

     

 

Keterangan: 

- Fasih dan Lancar (A) : 82-100 

- Cukup Lancar (B) : 72-81 

- Kurang Lancar (C) : 60-71 

C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan ini menyajikan berbagai penjelasan terkait dengan 

apa yang ditemukan di lapangan melalui beberapa teknik pengumplan data 

seperti observasi, wawancara serta penelusuran dokumen. Peneliti kemudian 

mengaitkan dengan berbagai literatur ilmiah yang membahas tentang teori 

 
119 Abdul Muis Joenaidy, diwawancara oleh Penulis, Lumajang, 21 Februari 2025. 
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yang menjadi perspektif dalam penelitian ini. Pembahasan temuan ini tentunya 

disesuaikan dengan fokus penelitian. 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan melalui berbagai teknik yang di 

atas. Pada bagian ini peneliti akan membahas secara menyeluruh serta 

menjelaskan kesesuaian dengan berbagai pendapat ahli yang terdapat dalam 

kajian teori. Adapun pembahasan temuan secara rinci sebagai berikut. 

1. Perencanaan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Berbantuan Media Buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak 

Berbasis Proyek) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti pada Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Yosowilangun Lumajang Tahun Pelajaran 2024/ 2025 

Perencanaan menjadi bagian penting sebelum melaksanakan 

pembelajaran. Peneliti telah menemukan berbagai data yang telah 

diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kaitannya 

dengan perencanaan penerapan model pembelajaran project based 

learning berbantuan media buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak 

Berbasis Proyek) sebagai materi penunjang mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti, peneliti akan membahas beberapa 

penemuan tersebut. 

Peneliti menemukan beberapa hal yang sesuai dari teori yang ada 

pada kajian teori. Perbedaan tersebut diantaranya dalam mempersiapkan 

pembelajaran seorang pendidik harus menguasai materi yang akan 

diajarkan sehingga dapat tampil atau menguasai pembelajaran. 
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Pembelajaran ini secara tidak langsung dapat membentuk 

karakter peserta didik melalui beragam proyek atau kegiatan yang ada 

dalam pembelajaran. Peserta didik tidak hanya mengandalkan 

pengetahuannya saja, namun juga membiasakannya. Pernyataan ini 

sejalan dengan pendapat Haidar, bahwa Pada tahapan ini berlangsung 

transfer of knowledge yaitu penyampaian pengetahuan atau ilmu terkait 

akhlak yang terpuji dan akhlak yang tercela. Setelah melalui metode 

ta’lim, maka metode selanjutnya adalah metode pembiasaan. Melalui 

pembiasaan ini peserta didik akan tertanam yaitu membiasakan 

perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan yang buruk.120 

Dengan terbentuknya karakter yang baik, maka dapat membekali 

peserta didik sebelum terjun di masyarakat. Pembekalan tersebut telah 

termuat di dalam Buku GEMAR yang berisikan beragam materi yang 

menunjang pembelajaran PAIBP. Sehingga dapat menjadi referensi 

tambahan, mengingat bahwa satu referensi belum tentu cukup. 

Pembelajaran ini juga di desain berpusat pada peserta didik, sehingga 

sejalan dengan paradigma pembelajaran saat ini. 

Perencanaan pembelajaran ini terbilang sangat unik, mengingat 

bahwa perencanaan yang dilakukan tidak termuat dalam perangkat 

pembelajaran misalnya modul ajar, dsb. Namun, perencanaan yang 

dilakukan tetap menyesuaikan dengan model pembelajaran Project 

 
120 Haidar Putra Daulay, Pembentukan Akhlak Mulia: Tinjauan Pendidikan Agama Islam 

dan Psikologi Positif  (Medan: Perdana Publishing, 2022), 151-152. 
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Based Learning (PjBL). Pernyataan ini sesuai dengan teori yang 

dijelaskan oleh Arends dalam Wiputra Cendana, pada bukunya yang 

berjudul “Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran”. Adapun rincian penjelasan terkait perencanaannya 

sebagai berikut.121 

a. Penentuan Tujuan dan Sasaran 

Penentuan tujuan dan sasaran pembelajaran berguna untuk 

memperoleh gambaran pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Dalam hal ini pendidik harus menyampaikannya kepada peserta 

didik agar dapat dipahami. Sehingga dengan adanya penyampaian 

tersebut peserta didik dapat fokus pada apa yang akan dicapai. 

Penjelasan di atas sebagaimana yang disampaikan oleh 

Arends dalam Wiputra Cendana bahwa pendidik harus melakukan 

penentuan tujuan serta sasaran yang akan dilaksanakan. Tahapan ini 

dilaksanakan dengan memfokuskan peserta didik pada tema khusus 

yang memungkinkan perkembangan kemampuan peserta didik.122 

b. Merancang Situasi Masalah yang Sesuai 

Situasi masalah yang diharikan dalam pembelajaran harus 

sesuai dengan kebutuhan siswa dalam kehidupan nyata. Situasi 

tersebut juga tidak dijelaskan secara rinci di awal pembelajaran yang 

berguna untuk merangsang peserta didik. Sehingga dapat 

 
121 Wiputra Cendana, et. al., Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 34-35. 
122 Wiputra Cendana, Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran, 34. 
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membangun intelektualnya guna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Pernyataan di atas sebagaimana yang dijelaskan oleh Arends 

dalam Wiputra Cendana bahwa ada kriteria- kriteria penting dalam 

merancang situasi masalah yang tepat, diantaranya permasalahan 

tersebut bersifat asli yakni permasalahan itu menyesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, permasalahan 

tidak dijelaskan secara menyeluruh sehingga memberikan stimulus 

rasa ingin tahu dan ketertarikan peseta didik untuk menemukan 

jawabannya, permasalahan itu terdapat makna serta membangun 

intelektual peseta didik dan permasalahan tersebut diharuskan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang pendidik dan 

mampu dituntaskan dalam waktu yang telah ditentukan.123 

Penjelasan di atas juga sejalan sebagaimana yang 

disampaikan Fathurrohman terkait prinsip realistis (realism), 

menegaskan bahwa proyek yang dikerjakan ialah sesuatu yang 

nyata. PjBL diharuskan mampu memberikan kesan realistis siswa 

serta terdapat tantangan nyata yang fokus pada permasalahan yang 

nyata, serta memberikan solusi dapat diterapkan di lingkungan 

sekitar.124 

 

 
123 Wiputra Cendana, Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran, 34-35. 
124 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif Alternatif Desain 

Pembelajaran yang Menyenangkan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Medi, 2016), 122. 
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c. Mengatur Sumber Daya dan Merencanakan Logistik 

Perencanaan dalam pengaturan sumber daya serta logistik 

sangat penting, mengingat PjBL membutuhkan banyak hal untuk 

dipersiapkan. Misalnya SDM yaitu pendidik yang berkompeten, 

pengadaan sumber referensi yang cukup untuk peserta didik, sarana 

dan prasarana  sekolah yang mendukung. Sehingga dengan 

banyaknya kelengkapan tersebut dapat mendukung pembelajaran. 

Argumentasi di atas sebagaimana yang diuraikan oleh 

Arends dalam Wiputra Cendana bahwa tentunya peserta didik 

membutuhkan beberapa peralatan, bahan-bahan, dan berbagai 

perlengkapan untuk menunjang keberhasilan tugas proyek. Sebab 

itu, pendidik sebagai fasilitator harus mengatur sumber daya dan 

logistik yang dibutuhkan peserta didik. Sebagian kebutuhan 

terkadang sudah tersedia di sekolah misalnya laboratorium yang 

berguna untuk eksperimen, namun pendidik harus meninjau 

kebutuhan lainnya.125 

  

 
125 Wiputra Cendana, Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran, 35. 
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2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Berbantuan Media Buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak 

Berbasis Proyek) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti pada Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Yosowilangun Lumajang Tahun Pelajaran 2024/ 2025 

Peneliti telah menemukan berbagai data yang telah diperoleh 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Pelaksanaan penerapan 

model pembelajaran PjBL terdapat sintaks atau langkah-langkah. PjBL 

tersebut berbantuan media Buku GEMAR dalam penerapannya, 

menjadikan pembelajaran ini sangat menarik untuk diteliti. 

Peneliti menemukan beberapa tahapan yang sesuai dengan teori, 

namun terdapat satu perbedaan. Perbedaan tersebut ialah dalam 

mengawali PjBL, secara umum pendidik biasanya memulai dengan 

pertanyaan esensial atau mendasar. Namun dalam pembelajaran ini, 

pendidik memulai hanya dengan memberikan pertanyaan yang sifatnya 

apersepsi. 

Secara keseluruhan, pembelajaran telah sesuai dengan sintaks 

PjBL. Sebagaimana yang dirincikan oleh Wibowo dalam Wiputra 

Cendana pada bukunya yang berjudul “Teori dan Implementasi Project 

Based Learning dalam Pembelajaran”.126 Setelah memulai dengan 

 
126 Wiputra Cendana, Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran, 45-47. 
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pertanyaan apersepsi, pendidik melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan sintaks PjBL, penjelasannya sebagai berikut. 

a. Design a Plan for the Project (Mendesain Perencanaan Proyek) 

Tahapan ini pendidik beserta peserta didik merencanakan 

terkait dengan tugas proyek yang akan dilakukan. Namun 

perencanaan tersebut tidak terlalu rinci, mengingat bahwa tugas 

proyek telah dikemas dalam Buku GEMAR. Namun dalam setiap 

pekannya, pendidik dan peserta didik tetap mendiskusikan proyek 

apa yang akan dilakukan. Sehingga sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan peserta didik. 

Uraian di atas sebagaimana yang dijelaskan oleh Wibowo 

dalam Wiputra Cendana bahwa pendidik dan peserta didik 

merencanakan proyek yang akan dikerjakan secara bersama 

(kolaboratif). Sehingga peserta didik dapat terlibat aktif serta 

memahami apa saja yang akan dikerjakan melalui tugas proyek. 

Dalam perencanaan ini, juga disertai dengan peraturan yang jelas 

dari pendidik127. 

b. Create a Schedule (Menyusun Jadwal) 

Penyusunan jadwal berguna untuk menentukan alokasi 

waktu yang dibutuhkan, terutama dalam menentukan tenggat waktu 

dalam mengerjakan tugas proyek. Dalam pembelajaran ini, didesain 

 
127 Wiputra Cendana, Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran, 46. 
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untuk jangka panjang sehingga waktu yang diberikan cukup lama 

yaitu satu tahun pelajaran. 

Uraian di atas sebagaimana yang dijelaskan oleh Wibowo 

dalam Wiputra Cendana bahwa penyusunan jadwal ini penting untuk 

menentukan alokasi waktu yang diperlukan dalam melaksanakan 

pembelajaran. Penyusunan jadwal lebih baik jika pendidik beserta 

peserta didik berkolaborasi dalam membuat jadwal. Ada beberapa 

hal yang perlu dilakukan dalam tahapan ini yaitu menentukan 

alokasi waktu untuk menyelesaikan proyek, menentukan deadline 

atau tenggat waktu dalam menyelesaikan proyek.128 

c. Monitor the Students and the Progress of the Project (Memonitor 

Siswa dan Kemajuan Proyek) 

Memonitor peserta didik beserta memantau kemajuan 

proyek yang dilakukan menjadi  penting untuk dilakukan. Selain 

pendidik harus hadir di dalam kelas pembelajaran, pendidik juga 

harus meninjau kemajuan proyek dalam rubrik yang ada pada Buku 

GEMAR. Sehingga pendidik dapat memberikan arahan jika ada 

peserta didik yang mengalami kesulitan. 

Uraian di atas sebagaimana yang dijelaskan oleh Wibowo 

dalam Wiputra Cendana bahwa pendidik memiliki tanggung jawab 

untuk memantau dan mengawasi aktivitas yang dilakukan peserta 

 
128 Wiputra Cendana, Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran, 46. 
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didik dalam penyelesaian proyek. Pendidik menjadi fasilitator serta 

mentor sehingga pengawasan ini dapat dilakukan dengan 

memfasilitasi siswa sehingga siswa tidak mengerjakan proyek hanya 

berdasarkan pemahamannya sendiri. Untuk memberikan kemudahan 

dalam tahapan ini, pendidik dapat menyusun rubrik untuk merekam 

aktivitas peserta didik.129 

d. Assess the Outcome (Menguji Hasil) 

Pengujian hasil bertujuan untuk memberikan penilaian 

terhadap kemampuan peserta didik. Sehingga kemampuan tersebut 

dapat diketahui oleh pendidik untuk kemudian diberikan umpan 

balik yang sesuai. Umpan balik bermanfaat bagi siswa untuk 

memperbaiki apa yang menjadi kekurangan dalam dirinya, maka 

peserta didik dapat secara mandiri untuk mempelajarinya. Dalam 

pembelajaran ini, pengujian hasil yang diprioritaskan adalah 

kemampuan peserta didik dalam menghafalkan surat-surat pendek 

yang ada pada Buku GEMAR. 

Uraian di atas sebagaimana yang dijelaskan oleh Wibowo 

dalam Wiputra Cendana bahwa pendidik memberikan penilaian 

terkait tujuan pembelajaran, apakah sudah tercapai dengan baik 

sehingga berguna untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik. 

Tahapan ini pendidik juga memberikan umpan balik atas hasil 

 
129 Wiputra Cendana, Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran, 46. 
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pengerjaan tugas proyek yang dilakukan oleh peserta didik. Hal ini 

memberikan kemudahan bagi pendidik untuk menemukan solusi 

terkait strategi pembelajaran yang akan digunakan pada pertemuan 

selanjutnya.130 

Umpan balik tersebut dapat mendorong peserta didik untuk 

membangun pengetahuannya, serta memberikan otonom untuk 

kebebasan dalam menentukan pilihannya dalam memperoleh 

pengetahuan. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Fathurrohman terkait dengan prinsip investigasi konstruktif dan 

otonomi.131 

e. Evaluate the Experience (Mengevaluasi Pengalaman) 

Evaluasi pengalaman selama pembelajaran disini berguna 

untuk memberikan refleksi terhadap pembelajaaran yan telah 

dilakukan sehingga pembelajaran berikutnya dapat lebih baik lagi. 

Dalam pembelajaran ini, refleksi dilakukan pada akhir semester 

dikarenakan pembelajaran ini untuk jangka panjang dan setiap 

pekannya alokasi waktu terbilang singkat sehingga tidak 

memungkinkan untuk dilakukan di setiap pembelajaran. Refleksi 

tersebut telah termuat dalam buku GEMAR, sehingga siswa dapat 

melakukan refleksi sacara individual melalui buku masing-masing. 

  

 
130 Wiputra Cendana, Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran, 46. 
131 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran Inovatif Alternatif Desain 

Pembelajaran yang Menyenangkan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Medi, 2016), 122. 
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Uraian di atas sebagaimana yang dijelaskan oleh Wibowo 

dalam Wiputra Cendana bahwa pada tahap akhir ini, pendidik 

beserta peserta didik mengevaluasi pengalamannya untuk 

melakukan refleksi terkait aktivitas selama pembelajaran. Refleksi 

tersebut dapat dilaksanakan secara individual maupun kelompok. 

Ketika melaksanakan refleksi yang mana menjadi bagian dari 

evaluasi, peserta didik juga dilatih untuk mampu mengutarakan 

pengalaman belajarnya secara terbuka namun tetap dalam kondisi 

yang kondusif serca saling menghargai. Sehingga proses ini, 

memberikan manfaat dalam melaksanakan pembelajaran 

berikutnya.132 

3. Evaluasi Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan 

Media Buku GEMAR (Gerakan Membangun Akhlak Berbasis 

Proyek) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

pada Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Yosowilangun 

Lumajang Tahun Pelajaran 2024/ 2025 

Peneliti menemukan berbagai data yang berkaitan dengan 

evaluasi pembelajaran dalam pembelajaran ini. Peneliti menemukan 

bahwa hasil akhir tugas proyek yang diberikan kepada peserta didik tidak 

ditujukan untuk menghasilkan produk nyata baik fisik maupun non fisik. 

Namun tugas proyek ditujukan untuk tugas performatif. 

 
132 Wiputra Cendana, Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran, 46-47. 
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Tugas performatif tersebut ditujukan untuk peserta didik yang 

telah tuntas dalam menyelesaikan tugas proyek dalam Buku GEMAR. 

Peserta didik tersebut berhak mengikuti perlombaan “GEMAR PAI” 

yang akan diadakan di akhir semester genap. Dalam perlombaan tersebut 

peserta didik menampilkan hasil hafalannya dari hasil pembelajarannya 

selama ini. 

Secara umum, saat ini penilaian yang dilakukan sebatas pada 

aspek penilaian pengetahuan peserta didik. Penilaian kognitif tersebut 

diwujudkan melalui penilaian hafalan surat-surat pendek yang 

menggunakan rubrik penilaian yang terdapat pada Buku GEMAR. 

Sehingga pencatatan penilaian di Buku GEMAR tersebut menjadi 

pengganti laporan tugas proyek bagi setiap peserta didik, 

Penilaian tersebut menggunakan skala penilaian (rating scale) 

dengan rincian apabila peserta didik Fasih dan Lancar mendapatkan nilai 

A (82-100), Cukup Lancar mendapatkan nilai B (72-81) dan Kurang 

Lancar mendapatkan nilai C (60-71). 

Penjelasan tentang penilaian pengetahuan tersebut sesuai 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Arends dalam Wiputra Cendana pada 

bukunya yang berjudul “Teori dan Implementasi Project Based Learning 

dalam Pembelajaran”, bahwa PjBL memberikan dorongan kepada 

peserta didik dalam mengembangkan pengetahuannya secara lebih 

kompleks terkait permasalahan yang ada, tidak sekedar mengembangkan 

pengetahuan faktual saja. Sebab itu, dalam PjBL ini pendidik perlu 
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melakukan penilaian pengetahuan peserta didik yang telah dibangun 

melalui pembelajaran proyek. Maka, pendidik perlu membuat penilaian 

misalnya checklist atau rating scale pada saat peserta didik 

melaksanakan tugas proyek. Misalnya ketika peserta didik 

mempresentasikan hasil produknya, hasil laporan atau kegiatan 

lainnya.133 

 
133 Wiputra Cendana, Teori dan Implementasi Project Based Learning dalam 

Pembelajaran, 42-43. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Perencanaan dalam penerapan model pembelajaran project based 

learning  berbantuan Buku GEMAR ini sesuai dengan perencanaan PjBL. 

Terdapat tiga aspek yang harus dipersiapkan sebelum memulai pembelajaran. 

Pertama, penentuan tujuan dan sasaran pembelajaran supaya pembelajaran 

terarah dengan jelas. Kedua, perancangan situasi permasalahan yang sesuai 

sehingga permasalahan bersifat nyata dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Ketiga, mengatur sumber daya dan merencanakan logistik untuk 

mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran ini juga mengacu pada enam sintaks PjBL. 

Terdapat satu perbedaan yaitu pertama, pembelajaran diawali dengan 

pertanyaan yang sifatnya apersepsi bukan pertanyaan mendasar. Kedua, 

merencanakan tugas proyek yang akan dikerjakan. Ketiga, penyusunan jadwal 

untuk menentukan alokasi waktu serta tenggat waktu. Keempat, pengawasan 

terhadap siswa beserta kemajuan yang telah dicapai. Kelima, pengujian hasil 

untuk memberikan penilaian terhadap kemampuan peserta didik. Terakhir, 

evaluasi terhadap pengalaman belajar guna untuk memberikan refleksi atas apa 

yang telah dilakukan. 
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Evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran juga mengacu pada salah 

satu evaluasi PjBL. Sebatas pada penilaian pengetahuan peserta didik. 

Penilaian ranah kognitif tersebut diwujudkan melalui penilaian terhadap hasil 

hafalan peserta didik dengan skala penilaian (rating scale) yang telah 

ditentukan. 

B. Saran-saran 

Peneliti menyampaikan beberapa saran untuk meningkatkan 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran project based learning. 

Khususnya terkait model pembelajaran PjBL berbantuan media buku GEMAR 

(Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek). Peneliti memberikan saran 

kepada pihak berikut. 

1. Pendidik 

Kepada pendidik, peneliti menyarankan untuk memberikan 

penambahan tugas berupa pembuatan produk nyata yang sederhana seperti 

pembuatan video hafalan surat pendek, poster Asmaul Husna, atau lainnya 

menyesuaikan tugas proyek yang memuat keagamaan Islam. Kemudian, 

peneliti juga menyarankan pendidik untuk memandu menggunakan irama 

yang seragam jika tugas proyeknya berupa pembiasaan membaca surat-

surat pendek secara bersama-sama. 

2. Peserta Didik 

Kepada peserta didik, peneliti menyarankan untuk lebih 

bersemangat dalam menjalankan seluruh proses pembelajaran. Terutama 



113 

 

 

 

semangat dalam membangun pengetahuan secara mandiri melalui 

mengonstruksi pemahaman dari berbagai referensi yang tersedia. 

3. Lembaga Pendidikan 

Kepada lembaga pendidikan, peneliti menyarankan untuk 

memberikan pelatihan kepada seluruh pendidik mata pelajaran PAIBP 

terkait penerapan pembelajaran tersebut. Kemudian, peneliti juga 

menyarankan lembaga pendidikan menyediakan buku secara fisik untuk 

dibagikan kepada seluruh peserta didik. Juga mendorong pendidik untuk 

mengintegrasikan pembelajaran tersebut kedalam perangkat ajar agar lebih 

terstruktur. Kemudian menyelenggarakan puncak proyek seperti 

perlombaan “GEMAR PAI” sebagai ajang publikasi hasil pembelajaran. 

Selain itu, peneliti berharap lembaga mempersiapkan pendidik 

yang profesional dengan jumlah yang cukup sesuai dengan perbandingan 

jumlah peserta didik. Mengingat heterogen peserta didik membutuhkan 

monitor dari setiap pendidik, sehingga pembelajaran berjalan dengan 

terstruktur. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya, yang memiliki relevansi dengan 

penelitian saat ini. Peneliti menyarankan untuk mengkaji penerapan PjBL 

dengan beragam bantuan media yang beragam lainnya. Hal ini bertujuan 

untuk menambah wawasan seputar penerapan model pembelajaran PjBL.  
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Lampiran 2 

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning 

Berbantuan 

Media Buku 

GEMAR 

(Gerakan 

Membangun 

Akhlak 

Berbasis 

Proyek) Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan Budi 

Pekerti pada 

Siswa Kelas X 

Sekolah 

Menengah 

Atas Negeri 1 

Yosowilangun 

Lumajang 

1. Model 

Pembelajaran 

Project 

Based 

Learning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Model 

Pembelajaran 

Project 

Based 

Learning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Perencanaan 

Model 

Pembelajaran 

Project 

Based 

Learning 

1. Definisi Model 

Pembelajaran 

PjBL 

2. Karakteristik 

Model 

Pembelajaran 

PjBL 

3. Prinsip-prinsip 

Model 

Pembelajaran 

PjBL 

4. Kelebihan dan 

Kekurangan 

Model 

Pembelajaran 

PjBL 

 

1. Menentukan 

Tujuan dan 

Sasaran 

2. Merancang 

Situasi Masalah 

yang Sesuai 

Primer 

Informan 

1. Kepala SMAN 

1 

Yosowilangun 

2. Waka 

Kurikulum 

SMAN 1 

Yosowilangun 

3. Guru PAI dan 

BP SMAN 1 

Yosowilangun 

4. Siswa SMAN 

1 

Yosowilangun 

 

Sekunder 

1. Observasi 

2. Dokumentasi 

3. Buku 

4. Artikel 

Jurnal 

1. Pendekatan 

Penelitian: 

Kualitatif 

 

2. Jenis 

Penelitian: 

Studi Kasus 

 

3. Lokasi 

Penelitian: 

SMAN 1 

Yosowilangun 

Lumajang 

 

4. Subyek 

Penelitian: 

Purposive  

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana 

perencanaan model 

pembelajaran 

project based 

learning berbantuan 

media buku 

GEMAR GEMAR 

(Gerakan 

Membangun Akhlak 

Berbasis Proyek) 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti pada Siswa 

Kelas X Sekolah 

Menengah Atas 

Negeri 1 

Yosowilangun 

Lumajang Tahun 

Pelajaran 2024/ 

2025? 
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Tahun 

Pelajaran 2024/ 

2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pelaksanaan 

Model 

Pembelajaran 

Project 

Based 

Learning 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Evaluasi 

Model 

Pembelajaran 

Project 

Based 

Learning  

3. Mengatur 

Sumber Daya 

dan 

Merencanakan 

Logistik 

 

1. Menentukan 

Pertanyaan 

Mendasar 

2. Mendesain 

Perencanaan 

Proyek 

3. Menyusun 

Jadwal 

4. Memonitor 

Siswa dan 

Kemajuan 

Proyek 

5. Menguji Hasil 

6. Mengevaluasi 

Pengalaman 

 

1. Menilai 

Pengetahuan 

Siswa 

2. Menilai Siswa 

dalam Peran dan 

 

5. Teknik 

Pengumpulan 

Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

 

6. Analisis Data: 

Model 

Interaktif 

a. Kondensasi 

Data 

b. Penyajian 

Data 

c. Penarikan 

Kesimpulan 

Dan 

Verifikasi 

 

7. Keabsahan 

Data: 

a. Triangulasi 

Sumber 

b. Triangulasi 

Teknik 

 

 

 

Bagaimana 

pelaksanaan model 

pembelajaran 

project based 

learning berbantuan 

media buku 

GEMAR GEMAR 

(Gerakan 

Membangun Akhlak 

Berbasis Proyek) 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti pada Siswa 

Kelas X Sekolah 

Menengah Atas 

Negeri 1 

Yosowilangun 

Lumajang Tahun 

Pelajaran 2024/ 

2025. 
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2. Media Buku 

GEMAR 

(Gerakan 

Membangun 

Akhlak 

Berbasis 

Proyek) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Media Buku 

GEMAR 

 

 

 

 

2. Pembentukan 

Akhlak 

 

 

 

 

 

Situasi Orang 

Dewasa 

3. Menilai Potensi 

Belajar 

4. Menilai 

Kemajuan 

Kelompok 

 

1. Pengertian 

Media Buku 

GEMAR 

2. Isi Buku 

GEMAR 

 

1. Metode Ta’lim 

2. Metode 

Pembiasaan 

3. Metode Latihan 

4. Metode 

Mujahadah 

 

 

 

 

 

8. Tahap-tahap 

Penelitian: 

a. Tahap Pra-

Lapangan 

b. Tahap 

Pekerjaan 

Lapangan 

c. Tahap 

Pelaporan 

 

2. Bagaimana evaluasi 

model pembelajaran 

project based 

learning berbantuan 

media buku 

GEMAR GEMAR 

(Gerakan 

Membangun Akhlak 

Berbasis Proyek) 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti pada Siswa 

Kelas X Sekolah 

Menengah Atas 

Negeri 1 

Yosowilangun 

Lumajang Tahun 

Pelajaran 2024/ 

2025. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN PENELITIAN 

(Observasi, Wawancara dan Dokumentasi) 

A. Instrumen Observasi 

Peneliti : Muhammad Jiddan Muktafin 

Lokasi : SMAN 1 Yosowilangun 

Subyek : Guru PAIBP, Siswa Kelas X-2 dan X-3 

Tujuan : Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data terkait dengan 

fokus penelitian yaitu berbagai aspek terkait perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi penerapan model pembelajaran 

project based learning berbantuan media buku GEMAR 

(Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) sebagai materi 

penunjang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti pada siswa kelas X SMAN 1 Yosowilangun Lumajang 

Tahun Pelajaran 2024/ 2025. 

Fokus Penelitian/ 

Aspek yang diamati 
Indikator 

Perencanaan 

1. Menentukan Tujuan dan Sasaran 

2. Merancang Situasi Masalah yang Sesuai 

3. Mengatur Sumber Daya dan Merencanakan 

Logistik 

Pelaksanaan 

1. Menentukan Pertanyaan Mendasar 

2. Mendesain Perencanaan Proyek 

3. Menyusun Jadwal 

4. Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek 

5. Menguji Hasil 

6. Mengevaluasi Pengalaman 

Evaluasi 

1. Menilai Pengetahuan Siswa 

2. Menilai Siswa dalam Peran dan Situasi Orang 

Dewasa 

3. Menilai Potensi Belajar 

4. Menilai Kemajuan Kelompok 

 

 

 



122 

 

 

 

B. Instrumen Wawancara 

1. Kepala SMAN 1 Yosowilangun  

a. Bagaimana profil SMAN 1 Yosowilangun Lumajang? 

b. Apakah ada anjuran/ kriteria khusus terhadap guru terkait penerapan 

model pembelajaran tersebut? 

c. Bagaimana tanggapan Bapak terkait penerapan model pembelajaran 

project based learning berbantuan media buku GEMAR (Gerakan 

Membangun Akhlak Berbasis Proyek) sebagai materi penunjang mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas 

X SMAN 1 Yosowilangun Lumajang Tahun Pelajaran 2024/ 2025? 

d. Menurut Bapak seberapa penting penerapan pembelajaran tersebut? 

e. Apa saja yang perlu dipersiapkan terkait pembelajaran tersebut? 

2. Waka Kurikulum SMAN 1 Yosowilangun  

a. Bagaimana tanggapan Ibu terkait dengan penerapan model 

pembelajaran project based learning berbantuan media buku GEMAR 

(Gerakan Membangun Akhlak Berbasis Proyek) sebagai materi 

penunjang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

pada siswa kelas X SMAN 1 Yosowilangun Lumajang Tahun 

Pelajaran 2024/ 2025? 

b. Apakah Buku GEMAR sudah sesuai dengan kurikulum dan 

kompetensi yang diharapkan dalam mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti? 

c. Apakah model pembelajaran ini sangat membantu untuk mewujudkan 

tujuan dari sebuah kurikulum? 

d. Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendukung pengadaan dan 

penggunaan Buku GEMAR dalam kegiatan belajar mengajar? 

e. Apa saja yang perlu dipersiapkan terkait pembelajaran tersebut? 
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3. Guru PAIBP SMAN 1 Yosowilangun  

a. Perencanaan 

1) Apa saja perangkat pembelajaran yang harus di persiapkan dalam 

penerapan Project Based Learning berbantuan media Buku 

GEMAR? 

2) Apakah ada pertimbangan atau kriteria khusus dalam pemilihan 

materi maupun bahan ajar dalam penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning, sehingga menggunakan Media Buku 

GEMAR? 

3) Bagaimana cara Bapak dalam menentukan tujuan dan sasaran 

pembelajaran? 

4) Bagaimana cara Bapak merancang situasi masalah atau 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa? 

5) Bagaimana cara Bapak dalam mengatur sumber daya dan logistik 

yang diperlukan? 

b. Pelaksanaan 

1) Bagaimana cara Bapak dalam menentukan pertanyaan mendasar 

kepada siswa untuk memulai aktivitas tertentu? 

2) Bagaimana cara Bapak berkolaborasi dengan siswa dalam 

merencanakan tugas proyek yang terdapat pada Buku GEMAR? 

Proyek apa saja yang dilakukan oleh siswa? 

3) Bagaimana cara Bapak dalam menyusun jadwal untuk 

menyelesaikan sebuah proyek yang terdapat pada Buku 

GEMAR? Apakah ada kendala waktu? 

4) Bagaimana cara Bapak memonitor siswa dan kemajuan proyek 

siswa untuk melihat apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai? 

5) Bagaimana cara Bapak menilai/ menguji hasil proyek yang telah 

dilakukan oleh siswa? Aspek apa saja yang dinilai? 

6) Bagaimana cara Bapak dalam mengevaluasi/ merefleksi terhadap 

proses pembelajaran? 
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c. Evaluasi 

1) Apa saja evaluasi yang digunakan dalam penerapa model 

pembelajaran Project Based Learning berbantuan media Buku 

GEMAR?  

2) Bagaimana cara Bapak menilai pengetahuan siswa? 

3) Apakah Bapak juga menilai siswa dalam peran dan situasi orang 

dewasa, misalnya menjadi guru (tutor sebaya)? 

4) Apakah Bapak juga menilai potensi belajar siswa? 

5) Apakah Bapak juga menilai kemajuan kelompok (jika ada tugas 

yang berkelompok)? 

4. Siswa SMAN 1 Yosowilangun Lumajang 

a. Apakah guru memulai pembelajaran dengan memberikan pertanyaan 

yang berkaitan dengan tugas proyek? 

b. Apakah tugas proyek yang diberikan oleh guru sesuai dengan 

kebutuhan belajar? 

c. Apakah waktu yang diberikan cukup untuk menyelesaikan proyek? 

Bagaimana caramu mengatur waktu? 

d. Bagaimana cara guru mengawasi dan membimbingmu selama proyek 

berlangsung? Apakah guru memberikan arahan yang cukup jelas? 

e. Apakah kamu memahami bagaimana proyek ini dinilai? Apakah 

penilaian ini sesuai dengan usaha yang kamu lakukan? 

f. Apakah di akhir pembelajaran guru dan siswa melakukan refleksi? 

C. Instrumen Dokumentasi 

1. Dokumen Profil SMAN 1 Yosowilangun. 

2. Dokumen Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMAN 1 

Yosowilangun. 

3. Dokumen Data Peserta Didik (Kelas X-2 dan X-3) SMAN 1 

Yosowilangun. 

4. Dokumen Sarana dan Prasarana SMAN 1 Yosowilangun. 

5. Dokumen Buku GEMAR. 

6. Dokumentasi Pembelajaran dan Penelitian. 
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Lampiran 4 

DATA PESERTA DIDIK SMAN 1 YOSOWILANGUN 

KELAS X-2 DAN X-3 

TAHUN PELAJARAN 2024/ 2025 

Kelas: X-2 Kelas X-3 

No. Nama No. Nama 

1 A Reyhan Ferdiansyah S. 1 Abdul Muhid 

2 Agnanta Mutiara Rizky 2 Achmad Alfarobbi 

3 Ahmad Rizki Alvianto 3 Agung Dwi Wijaya 

4 Alfin Dwi Pradana 4 Almira Ramadani Putrinursiba 

5 Aprilia Putri Maharani 5 Aluna Nur Azizah 

6 Aulia Fatmala Diasinta 6 Anggik Dwi Asava 

7 Bintang Saputra 7 Ardiansyah 

8 Citra Ema Novitasari 8 Aurora Ramadhani 

9 Denisa Dwi Oktafiana 9 Bunga Dwi Jaya 

10 Diva Triyana Ramadani 10 Clarissa Revalda Ramadhani 

11 Elisa Catur Ismawati 11 Delina Safitri 

12 Farah Putri Viqtoria 12 Dheo Septa Aprilliano 

13 Ferdiansyah Ramadani Saputra 13 Diana Zulia Dinata 

14 Ghina Fairuz Septriani 14 Diva Layla Sary 

15 Herdias Astuti 15 Emiliana Ignacea Kurniawan 

16 Isnaini Julian Mentari 16 Fahad Nur Sobah 

17 Kevin Arnando 17 Filda Risma 

18 Keyla Aulia Putri 18 Galang Wicaksono 

19 Melisa Amalia 19 Ginaatul Muauwaroh 

20 Muhamad Havid Al Aris 20 Hernando Rafael Arif Qianto 

21 Muhammad Sigit Aji Pratama 21 Izma Robiatul Adawiyah 

22 Natasyah Firsya Amelia F 22 Kholilah Maysuroh 

23 Nazwa Yulia Kartika Sari 23 Kirania Cinta Aprilia 

24 Noval Dwi Ariski 24 Mey Diah Kartika Dewi Utari 

25 Revani Zulietta 25 Muhammad Vauzan 

26 Risma Dwi Arita Wanti 26 Nabilla Azzahra Dinata 

27 Rizki Aditiya 27 Nazwa Rahma 

28 Rizki Maulidiya Annisa 28 Pandu Satria Pradana 

29 Savira Qumairoh 29 Reyfanza Farrel Dhamaista 

30 Sholehatul Azizah 30 Rizky Adi Pradipta 

31 Solehati 31 Shyfa Aulia Putri 

32 Syafri Nur Rizky 32 Vanino Febriansyah Anugrah P. 

33 Yandha Trilifia Maheswari 33 Vavid Fauziza 

34 Yola Ardina Rasti 34 Vika Elsa Dwi Anggraeni 

35 Yurisca Creftylia Divana Putri 
35 Wendra Ega Kurniawan 

36 Zaidan Andre Dwi Widiansyah 
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Lampiran 5 

DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

SMAN 1 YOSOWILANGUN 

No. NAMA NIP 

1 Moh. Agus Wibisono, M.Pd.  19710908 199802 1 005 

2 Joko Mulyono, S.Pd. 19651220 198903 1 010 

3 Rini Setyowati, S.Pd. 19690507 199103 2 010 

4 Zainal Abidin, S.Pd. 19650209 198803 1 008 

5 Drs. Suryono 19660815 199802 1 004 

6 Nuning Arifianti, S.Pd. 19691002 200604 2 011 

7 Lilik Peristiwati, S.Pd., M.M. 19780104 200501 2 014 

8 Dewi Yuliana, S.Pd. 19690702 200501 2 005 

9 Dra. Ellis Indajanik, MM. 19680722 200701 2 019 

10 Sukma Handayani, S.Pd. 19720712 200501 2 011 

11 Jumari, S.Pd. 19740804 200801 1 009 

12 Erna Wahyuningsih, S.Psi 19800319 200801 2 018 

13 Rachmawati, S.Pd 19790410 200701 2 010 

14 Arik Hindariyanti, S.Pd. 19760318 200801 2 011 

15 Dr. Abdul Muis Joenaidy, M.Pd.I. 19860101 201001 1 033 

16 Sri Lestari, S.Ag. 19740812 201001 2 007 

17 Farah Eka Damayanti, S.Pd. 19780505 201406 2 003 

18 Zainul Gufron. S.Pd. 19881106 201708 1 003 

19 Lusi Agustinuk Wijayanti, S.Pd. 19690819 201406 2 002 

20 Nur Itaviana, S.Pd. 19840816 201903 2 004 

21 Ari Mulyaningsih, S.Pd. 19871015 202012 2 015 

22 Ika Retno Pratiwi, S.Pd. 19891115 202012 2 010 

23 Adi Novia, S.Pd. 19841128 202221 1 006 

24 Ria Wahyu Febtiana, S.Sn 19790216 202221 2 015 

25 Safarul Huda, S.Pd. 19811027 202221 2 012 

26 Hesti Yussanti, S.Pd. Gr 19890708 202221 2 014 

27 Ratih Purbayu K., M.Pd. 19920528 202221 2 021 

28 Indah Nuryani, S.Pd. 19780103 202321 2 006 

29 Sutinawati, S.Pd. 19910703 202321 2 032 

30 Koyum,S.Pd.I. 19841220 202421 2 001 

31 Taufik Amin Bachtiar, S.Pd. 19891115 202421 1 020 

32 Meri Tria Susanti, S.Pd. 19930605 202421 2 047 

33 Widya Pranata, S.Pd. 19950116 204221 1 004 

34 Doni Aribowo, S.Pd. 19840627 202321 1 007 

35 Siti Alfiah, S.Pd. 19700803 202321 2 004 

36 Dra. Juniati 19670612 202321 2 002 

37 Febrianto Ery Nugroho, S.Pd. 19900212 202321 1 002 

38 Agung Rahmat Setyobudi, S.E. GHS-TP 

39 Deigo Hendrawata, M.Pd. GHS-TP 
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No. NAMA NIP 

40 Isora Laksana Sari,S.Pd.K GHS-TP 

41 Fitria Yunita Trisnawati, S.Pd. GHS 

42 Sumadi GHS 

42 Fajarotul Murthosyiya S.Pd. GHS 

44 Wahyu Esti Dwi Ari Hastuti, S.Psi GHS 

45 Pipit Islamiyah, S.Pd. GHS 

46 Akhmad Zainul Arifin, S.Pd. GHS 

47 Rini Susanti 19781202 201406 2 002 

48 Wienda Melyana Dewi Yanthi Pegawai Non PNS 

49 Bambang Suyitno Pegawai Non PNS 

50 Seneman Adi Wiloto Pegawai Non PNS 

51 Andilala Pegawai Non PNS 

52 Cicin Natalia Pegawai Non PNS 

53 Eko Waluyo Pegawai Non PNS 

54 Anisa Kahfiyatul Nur A.,S.Kom Pegawai Non PNS 

55 Ngariyati Arisriani Pegawai Non PNS 

56 Ponadi Pegawai Non PNS 

57 Krisbiyantoro Pegawai Non PNS 

58 Ahmad Zakaria Pegawai Non PNS 

59 Levita Septyandi, Amd. Kep Pegawai Non PNS 

60 Hendy Ramaditya, S.M. Pegawai Non PNS 

61 Bella Dwi Agustina Pegawai Non PNS 

62 Bunga Mariana Nur Iva Pegawai Non PNS 

63 Nicko Arif Kurniawan Pegawai Non PNS 

64 Sulinda Agustin Pegawai Non PNS 
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Lampiran 6 

DATA SARANA DAN PRASARANA SMAN 1 YOSOWILANGUN 

No Nama Ruangan Panjang Lebar 

1. Aula 18 m 8 m 

2. Gudang 8 m 8 m 

3. Gudang Barang 9 m 8 m 

4. Kantin 1 3 m  8 m 

5. Kantin 2 3 m 8 m 

6. Kantin 3 3 m 8 m 

7. Kantin 4 3 m 8 m 

8. Kantin 5 3 m 8 m 

9. Kantin 6 3 m 8 m 

10. Kantin 7 3 m 8 m 

11. Kantin 8 3 m 8 m 

12. KM Guru 3 m 8 m 

13. KM Putra 9 m 8 m 

14. KM Siswa Pa-Pi 8 m 8 m 

15. KM Siswa Pi 10 m 8 m 

16. Kopsis 8 m 8 m 

17. Lab. Biologi 15 m 8 m 

18. Lab.Fisika 15 m 8 m 

19. Lab.IPA 15 m 8 m 

20. Lab.Kimia 15 m 8 m 

21. Lapangan Olahraga 100 m 40 m 

22. Masjid 25 m 8 m 

23. Perpustakaan 13 m 8 m 

24. Ruang Adwiyata 8 m 8 m 
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25. Ruang BK 9 m 8 m 

26. Ruang Guru 16 m 8 m 

27. Ruang Karawitan 9 m 8 m 

28. Kelas X 1 9 m 8 m 

29. Kelas X 2 9 m 8 m 

30. Kelas X 3 9 m 8 m 

31. Kelas X 4 9 m 8 m 

32. Kelas X 5 9 m 8 m 

33. Kelas X 6 9 m 8 m 

34. Kelas X 7 9 m 8 m 

35. Kelas X 8 9 m 8 m 

36. Kelas XI 1 9 m 8 m 

37. Kelas XI 2 9 m 8 m 

38. Kelas XI 3 9 m 8 m 

39. Kelas XI 4 9 m 8 m 

40. Kelas XI 5 9 m 8 m 

41. Kelas XI 6 9 m 8 m 

42. Kelas XI 7 9 m 8 m 

43. Kelas XI 8 9 m 8 m 

44. Kelas XII 1 9 m 8 m 

45. Kelas XII 2 9 m 8 m 

46. Kelas XII 3 8 m 9 m 

47. Kelas XII 4 9 m 8 m 

48. Kelas XII 5 9 m 8 m 

49. Kelas XII 6 9 m 8 m 

50. Kelas XII 7 9 m 8 m 

51. Kelas XII 8 9 m 8 m 
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52. Kepala Sekolah 7 m 8 m 

53. Lab.. Komputer 1 9 m 8 m 

54. Lab.. Komputer 2 9 m 8 m 

55. Lab.. Komputer 3 9 m 8 m 

56. Lab.. Komputer 4 9 m 8 m 

57. Ruang Multimedia 9 m 8 m 

58. Ruang Musik 8 m 8 m 

59. Ruang OSIS 8 m 8 m 

60. Ruang Pramuka 8 m 8 m 

61. Ruang Tamu 8 m 8 m 

62. Ruang TU 8 m 8 m 

63. Ruang UKS 8 m 8 m 

64. WC Siswa Pa-Pi 7 m 8 m 
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BUKU GEMAR 

(GERAKAN MEMBANGUN AKHLAK BERBASIS PROYEK)
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

 
Kepala SMAN 1 Yosowilangun 

Moh. Agus Wibisono, M.Pd. 

 
Waka Kurikulum 

Ari Mulyaningsih, S.Pd. 

 
Guru PAI Dan BP 

Dr. Abdul Muis Joenaidy, M.Pd.I. 

 
Guru PAI Dan BP 

Dr. Abdul Muis Joenaidy, M.Pd.I. 

 
Siswa Kelas X-3 

Vanino Febriansyah Anugrah Putra P. 

 
Siswa Kelas X-3 

Achmad Alfarobbi 

 
Siswa Kelas X-2 

Zaidan Andre Dwi Widiansyah 

 
Siswa Kelas X-2 

A. Reyhan Ferdiansyah Sulaiman 
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DOKUMENTASI OBSERVASI 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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SURAT SELESAI PENELITIAN 
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